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KATA PENGANTAR °

Sekarang -ini sangat dirasakan kekurangan buku matematika
untuk Perguruan Tinggl yang berbahasa Indomesia sebagai ba-
han bacaan bagi mahasiswa, sedangkan kemaﬁpuan mahasiswa un
tuk!dapat membaca buku-buku dalam bahasa asing sangat ku.
rang sekali., ’

Dalam rangka mengatasi masalah ini penulis mencoba men
terjemahkan , "HIMPUNAN DAN BILANGAN" yang penulis ambil dari
buku "SET THEORY" karangan Seymour Lipschutz, Ph.D,
Schaum's Outline Series , bab I, II dan 111 ,

Setlap bab diikuti dengan soal soal dan penwelesalaﬂnya dl—
samplng itu dimwat pula soal-soal tambahan ,

Isi buku ini ditekankan kepada perlnslp—perinsip dasar
himpunan dan bilangan yang sangat berguna sekali bagi méha—
Siswa atau guru-guru sekolah menengah sebagai pengetahuan
dasar yang harus mereka miliki dalam mempelajari teori him-

punan lanjutan, = . i

~ 1

- - Padang, Pebruari 1982

Penterjemah,
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BAB I

HIMPUNAN DAN HIMPUNAN BAGIAN
~ - &
1.1, HIMPUNAN |
‘Himpunan merupakan konsep dasar dalam semua cabang
matematika, ) ;
‘Himpunan dapat didefinisiken sebagai suatu kumpulan atau
‘suatu. daftar atau suatu kelas dari objek-objek.
Sebagai contohs ’
- 1. Himpunan bilangan-bilangan
2, Himpunan érang
3, Himpuman huruf-huruf
4, Himpunan sungai-sungai, dan sebagainya.
Objek-objek yang membentuk himpunaBlitu disebut elemen-—ele-—
men atau anggota-anggota himpunaﬁ yang dimaksud,
Walaupun kita akan mempelajari himpunan itu seﬁagai eksis--
tendi-eksistensi yang abstrak} baiklah kita catatkan bebe-
rapa contoh yang khusus dari himpunan-himpunan itu. '
1. Bilamgan-bilangan 1, 3, 7, dan 10
é: Penyelesaian persamaan x2- Fx -2 = O
3, Huruf-huruf hidup dalam alphabet : a, i, u, e
. dan o, ° \ - .
4; Semua penduduk dunia
5. Mahagiswa-mahasiswa Tom, Dick dan Herry ..
6. Mahasiswa-mahasiswa yang tidak hadir kuliah.
7. Negara-negara: Iﬁggeris,.?erancis dan Denmark
8. Kota-kota besar di Eropah,
9. Bilangan-bilangan 2, 4, 6, 8, ,,.
10, Sungai~sungai di Amerika Serikat )
Dari contoh-contoh diatas pada nomor-nomor ganjil, himpun-
an itu didefinisikan dengan mencatatkan anggota-anggota se-
tiap-himpunan, dan pada nomor-nomor genap himpunan-himpun-—
an,itu didefinisikan dengan menyabakan sifat-sifat himpun--
an, dimana dengan menggunakan sifat-sifat itu dapat diten-

tukan %?akah suatu objek merupakan atau tidak merupakan
\ _ )

1-



1;2.

anggota himpunan yang dibicarakan.
NOTASTI . \

Himpunan-himpunan itu,biasanyaldinyatakan dengan
huruf-huruf besar seperti 4, B, X, ¥, ...
Anggota-anggota himpunan itu biasanya disajikan, dengan.
menggunakan huruf-huruf kecil, seperti a, D, X, ¥y ses
Jika kita mendefinisiken himpunan yang khusus(tertentu)
dengan mencatatkan anggota-anggofanya,,sebagai\oontoh,
A memuatVanggota—anggoté bilangan 1, 3, 7 dan 10 maka
kita tuliskani . . ,

a= {1,317, 10}

"Dalam penylisan ini anggota~anggotanya dipisahkan de =

ngan koma, dan ditutup oleh tanda {’ }

-Menulis himpunan dengan cara ini kita sebut "bentuk

pendaftaran" dari sebuah hlmpunan(tabular form) .

_ Tetapl Jjika kita mendefinisikan sebuah himpunan
yang khusus(tertentu) dengan menyatakan sifat- slfatnya,
dimana elemen-elemennya harus memenuhi sifat-sifat itu,
sebagai contoh: Misalnyg B adalah himpunan semua bi =
langan genap, maka kitd suatn -huruf biasanya x unbuk
ménunjukkan elemen-elemen himpunan itu dan kita tulis-
kan /gunakan

_ {xt adalah bilangan genap
yang dibaca B adalah himpunan yang anggota—anggotanya
¥ dimana x adalah bilangan genap.
Ménulis himpunan dengan cara ini kita sebut  "bentuk
penclrlan“ (set=buildexr form) dari sebuah hlmpunan.

| dapat dibaca sehingga atau dengan syarat.
Kadang-kadang tanda l diganti dengan tanda : sehingga
contoh diatas dapat dituliskan dengan :
B = {jx" ¢+ x adalah bllangan genap}

Dengan demikian contoh pada 1,17. dapat kita tuliskan

A



separti.diBaWahfini{ .ot \
I VI {1,3—-,- 7, 10 ]

2. 4, = {x] x%- 3x -2 = 0}

3 A3 = {a, i; v, e, 0 i

4 by = {_x | pen@uduk_dunia}f

5¢ Ag = {_Tom, Dick, Herry }

6. A¢ = .{x | * mahasiswa yang tidak hadir ku

liah } atau |
{X' ¥ mahagiswa dan x tidak hadir

: rkqliah } 1
Te A7 = Inngeris, Perancis, Denmark j
" 8. Ag = x.[x kota besar 4i Eropah } atau
. X gx,[x, kota besar.dan x di Eropah}
9. 4g= 2, 4,6, 8, Cevees _
10, A= {X | x sungai aifkmerika Serikat}

{x | x sungai den x dihmerika Serikat

, Jika sebuah objek x adalah sebuah anggota_dari sebuah

1.3,

‘Contohs
- 4, Misalkan 4

himpunan 4, maka kita tuliskan x&A  atau dapat di-

baca -x elemen (anggota) A4, ' ’

Jika sebuah dbjek v adalah tidak meupakan sebuah ang-

gota dari sebuah himpunan 4, maka kita tuliskan: '
Wyﬁé A i

{a, i, w, e, ‘015 maka a & A, b.f i
el &, T &4k '
{.x | x. bilangan genapﬁ} mnaka,

3_¢_ B, 6£ B, B¢ B, 14& B

2, Misalkan 3

‘HIMPUNAN TERHINGGA . DAN “PIDLK TERHINGGA

Himpunan -himpunan i#u dapdt terhingga dan dapat
$idak terhingga . g '
Suatu himpunan terhingea, jika himpunan itu memuat se-
jumlah elemen-elemen yang berbeda dan terhingga, Sebawx
liknya adalah himpunan-himpunan yang tidak terhingra .

L

-



Contoh:
1. Misalkan M himpunan nama -nama hari dalam satu minggu,
. maka M terhinggh.

2. Misalkan N = { 2, 4, €, 8, ..... } maka N +tidak tef

hingea, . * . "
_ _3:‘MiSa1kan P= {x lx sungai diéunia } > P terhingg§-
1.4, HIMPUNAN YANG SLMA
Himpunan A Sama dengan himpunan B jika keduanya mempu
nyai anggota—amggota Yang sama atau jika setiap elemen A
adalah elemen B dansetiap elemen B adalah elemen A. Untuk

itu disimbmlkan : L =B

COIltOho . . . M .. . . ~ "

1. Misalken & = {1, 2, 3, 4.ty B={3, 1,1, 2 maka
4 =B.- Jedi {1, 2,3, 4= {3, 1, 4,72}

Sebab setiap elemen A adalah elemen B dansetlap elemen
: B adalah elemen A., | :

2. Misalkan C' = { 5, 6, 5, 7. 1 danp - {7 5, 17, 6}
maka, C = D sehingga {5, 6, 5, 7}' {7,:5, 7, 6}
sebab setiap elemen G adalah elemen D danfsetlap e -
lemen D adalah €lemen C, _

Note: Suatu hlmpunan tidak berubah Jika elemen-~elemen -
nya dlulango i

. Déngan demikian: {—5' 6 7 } C = D .
3, Mlsalkan E=fx|x* 5x = -2} , P= {21}
- = 11, 2, ,.1} maka . E =F = @,

1.5, HIMPUNAN KOSONG.

-Himpunan kosong adalah hlmpunan yang tidak memuat ele
men , Himpunan. ini dinamakan himpunan kosong(empty set)
‘atau(null set),

Biasanya dlSlmbulkan dengan. Qb '

Contoh: | . (s

1. Migalkan A adalah hlmpunan crang didunia yang berumur
lebih dari 200 tahun,

2, B = { X 'x = 4, X ganail} e N B= ¢

.

b



1, 6 HRIMPUNAN BAGIAN
Jika setiap elemen himpunan A adalah elemen hlmpunan
B, maka A disebut himpunan bagian dari B,
Jadi A himpunan bagian B jika X & & —> X & B . Relasi ini
¥ita tuliskan dengan : AC B,
'yang dapat juga dibaea " A dimuat dalam B".
Contoht

17 C = {1 3, } adalah himpunan bagian dari D = {5,4 3 2, 1!

sebab 1 €& C _;1ép.
54C __5&7D Jagi ¢ C p,

2, E = {2 4, 6} adalah himpunan bagian dari ¥ {-6 z, 4%

-t

sebab setiap elemen E adalah Juga glemen F.
3. G

{x | %, bllangan‘genapi}

{2, 4, 6, ...}

F ='{XTIX‘ bilangan.?2 berpangkat bulat dan POSltlf‘f
={2, 4, 8, 16, ...} .

maka F (G atau dikatakan F dimuat dalam G.

Dengan menggunakan definisi himpunan bagian diatas, kita

"

dapat menyatakan dalam cara yang berbeda definisi dua
himpunan yang sama yaitu:

‘ Definisi: Iua himpunan 4 dan B adalah sama vaitu A =03

, jika dan hanya jika A ( B dan B C-A.

Jika A himpunan bagian dari B, maka dapat ﬁuga‘kita tu- ‘
liskan B DA , yang dapat dibaca " D superset dari A,
atau B memuat A. Jika A bukan himpunan bagian dari DB ,
dapat kita tulisken 4 ¢ D atau D D A.

Disamping itu dapat pula disimpuvlkan bahwa:

1. @ adalah merupakan himpunan bagian dari setiap hin-

punan
2.Jika A bukan himpunan bagian dari B yaltu AdLB maka a
da pallng sedikit satu elemen A yang bukan elemen DB,

. 7. HIMPUNAN BAGIAN YANG SﬁJAlI
Xita sudah mengetahui bahwa setiap himpunan A adzlah

~ ) '



merupakan himpunan bagian dari dirinya sendiri,

B dikatakan himpunan bagian sejati dari A jika,pertama B a-
dalah himpunan bagian dari A dan yang kedua B tidek sama dg
ngan A; Dengan memakaikan simbul B adalah himpunan bagiaﬁ
sejati dari & Jika B (¢ A dan B A. '
Dalam beberapa,buku, B himpunan baglan dari A dlnyatakan de
ngan.s .B (A , dan " B himpunan bagian sejati dari A" 41 -~
nyatgkan dengan: B C:A

Dalam pembicaraan selanjutnya, kita akan memakai notasi €
tanpa membedakan antara "himpunan bagian" dengan"himpunan
bagian sejati".

1.8,DUA HIMPUNAN YANG DAPAT DIBANDINGKAN(GOMPARABLE)
Dua himpunan A dan B dikatakan dapat dlbandlngkan Jika

ACB atau B C:A Atau déngen kata lain: Dua himpunan da -
pat dibandingkan jika himpunan yang satu merupakan himpun-
an, bagian dari himpunan yang 1ain}

Dua buah, himpunan A dan B dikatakan tidak dapat dibanding -
kan jika, A d:B dan B ¢ A,

Jika duwa himpunan & dan B tldak dapat dlbandlngkan maka a-
da’ suatuelemen 4 yang bukan elemen B dan juga ada elemen B
vang bukan elemen A.
Contoh:
1.A_Ja,b}

, ¢ 4 '!I - " -
Ja, b, ¢} maka A& dapat dibanding -

. kan dengan B, .
2.R={a, D} , 8= fb c, d} maka R dan S tidak dapat
o dlbandlngkan karena a &R dan = {fs , ¢ & S dan c¢¢ R
179, EORI ,

Dalam matematika, banyaﬁ'pernyataanepernyataan dapat
dibuktikan kebenarannya dengen menggunakan asumsi~asumsi
dan definisi-difinisi pendahuluan;

Egsensi matematika itu memuat teori~-teori dengan pembukti -
annya; '

Peori 1.1. Jika A adalah himpunan bagian dari B dan B ada—
lah himpunan bagian dari C,maka A himpunan bagian dari C,



*

Dapa¥ kita tuliskan A ( B dan B C , maka AC C.
Tukti, : AC T : , '
Misalkan X & A —— X & B
¢ - : ‘
, X& B = xge C . ; .
Jadi x & A —> x& C , maka A& C.

1. 10 HIMPUNAN DARI HIMPUNAN-HIMPUNAN

Kadang—kadang akan terjadi bahwa objek-objek darl se~
buah himpunan adalah hlmpunan—h}mpunan itu sendiri. Sebagai
contoh, Himpunan dari semua himpunan bagian dari A, Untuk
menghindari menyébut thimpunan dari himpunan-himpunan",ma-
ka disebut juga dengan "Kelﬁarga dari himpunan-himpunan"
ataw "klas dari himpunan-himpunan', Untuk itu biasa disim-
bulkan menuliskannya dengan memakal tulisan tangan sepsrtis
Contoh:

1} Dalam geometri kita biasanya mengatakan himpunarn garls—
garfé dam himpunan. kurva-kurva dengan "klas garis" dan
"klas kurva', sebab garis-garis dan kurva-kurva itu sen-
. diri merupakan himpunamn titik-titik.
2. Himpunan zgé, 3} ,{2} ,{5, 6}}adalah."keluarga himpurr-
an" atau"klas himpunan" dimana anggota~-anggotanya him-
- punan-bimpunarn {é 3} {2} dan i%, 6L
3, Secara teoritis mungkln gaja sebuah hlmpunan.mempunyai
anggota-anggota'yang sebahagian merupakan himpunan-him--
punan dan,sebahagian lagi bukan himpunan-himpunan.
Dengan demikian himpunan yang terjadi hukan "klas him-
. punan-himpunan' ; sebagai contoh:,
: 8= 12, 1, 3} 4 .02, 53} , méka A buken Mklas
himpunan-himpunan",

.11 JHIMPUNAN SEMESTA(UNIVERSAL SET) _

‘Dalam suatu pelakKaian dari teori himpunan, semua him~
punan-himpunan yang diselidiki adalah himpunan-himpunan ba-
gian dari sebuah himpunan yang telah ditetapkan.,



Himpunan yang telah_ditetapkan\itu dinamakan "himpunan se-
mesta" atau Universal set. - '
.Contohs ' . ' : \
1; DalamIlmu Ukur Bidang, himpunan semesta terdiri dari se-
. mua titik-titik dalam bidang.
2. Dalanm mempelajari populasi manusia, hlmpunan semesta ter
diri dari semwz orang didunia.

1, 12.HIMPUNA1“ KUaSA ( POWER SET ) .

"Klas himpunan-himpunan" yang anggota— anggotanya se— _
mua himpunan-himpunan bagian dari suatu himpunan S disebut
MHimpunan Kuasa" dari S . Kita nyatakan himpunan kuasa deri

» - § dengan 25" : :
Contoh: . . '
1. Misalkan WM = {‘ } ’ maka
{ia, By, {8k, [, gk

o, Misalkan T = {4, T 8; , maka

v, {4, 7} {4, 8} I, sb, Lap {7} e
Jika himpunan S terbatas, mlsalkan s mempunyel n elemen, na-

r

ka'himpunan kuasd dari S" mempunyai ot elemen.

1 13 HIMPUNAN—HIMPUNAN YANG SALING TERPISAH
Jlka himpunan A dan'B tidak ada mempunyal elemen yang
%ama atau tidak ada elemen A vang menjadi elemen B dan ti-
dak ada elemen B yang menjadi elemen 4, maka kita katakan
A dan B saling tgrpisah(disjoint); )
Contoh° . o
. 1. Misalkan A {1, 3, 1, 8y | B -{2, 4, 1, 91
76 4 danm juga TE& B N A dan B tidak sallng ter-
. pisah(tidak disjoint),
o, Misalkan 4 adalah himpunan bilangan-bilangan positif

-

dan B himpunan bilangan-bilangan negatif , maka A dan'B
saling, terpisah, karena tidak ada anggota bilangan po-
sitif yang menjadi anggota® bilangan negatif , demikian



3

e e,

———- e N e - - =
———— -

: L
. juga sebaliknya. . ..
3.Mﬂmumnfl={x,y,z} Jdan F = {r,slt}
—  qmaka E dan F saling terpisah( disjoint ).

-

{.14.DI4GRAM VENN - EULER
Untuk éapat melihat dengan mudah hubungan antara him-
. punan yang satu dengan yang lain( sepérti komplémen, iris-.
an, gabungan dsb.) maka himpunan =himpunan. tersebut dapat
digambarkan dengan mengguhakan diagram Venn - Buler.
Venn = Euler:mendapaﬁkan guatu cara yang praktis untuk
menggambarkan suatu himpunan, yaitu dengan menggunakan ga-
ris tertutup, misalnya lingkaraii, ellips, garis.lengkung
,étaupup  gegl banyak sebagai batags himpunan itu.
Titik-titik dalam daerah yang dibabasi oleh garis tertutup
itu.menyatakan gambar‘anggota—aﬁégota himpunan_yang'dimak-

sud; _— .
L . . ﬂ 5

‘4 dan B, himpunan yang kita bicarakan.

U = himpunan semesta(universal set).
ﬁ%engan'mengkombinaéikan kedua-cara; iajah cara penulisan
(daftar ciri) dan diagram Venn, kita dapat lebih lengkap
menjelaskan suatu pengertian dan sifat-sifat himpunant
antoh: * , -

4, Misalkan A himpunan bagian B, katakanlah A £ B: Maka A

dan B dapat dilukiskan dengan salah satu dari kedua dim-
agram dibawah ini;
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/C\
o, Misalkan X =.-{x3- L, I o= {x, ?} y 2 = {x, ¥, z}
W={X,Y,W-} . )
7. W
N
.
\
X

416 .PENGEMBANGAN AXIOMA PADA TEORT HIMPUNAN.
Dalam pengembéngan axioma pada suabu cabang matema ~
tika, orang mulai dengans: '
1). batasan-batasan yang tidak didefinisikan
2). relasi-relasi yang tidak didefinisikan
3). axioma-axioma yang berhubungan dengan batasan-batasan -
yang tidak'didefinisikan dan-relasi-relasi yang tidak
didefinisikan. '
‘Kemudian orang mengembangkan teori~teori berdasarkan axio-
ma-axioma dan definisi—definisi. '
Contohs
1}lDalam sebuah pengembangan axioma pada I1lmu Ukur Bidang
(Plane Buclidean Geometry) s _
1). Titik-titik dan garis-garis édalab batasan-batasan
yang tidak aidefinisikem. =
2), "titik pada sebuah. garig" atau ekwivalen dengan "ga-
" ris memuat sebush titik, adalah sebuah relasi yang
tidak didefinisikan. '
3).. Dua axioma dari padanya adalah:
axioma 1. Dua titik yang berbeda adalah pada satu
" . dan hanya padasabtu garis.
axioma 2. Dua garis yang herbeda tidak dapat memiu-
at lebih dari satu titik persekutuan.
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Dalam sebuah pengembangan axioma pada teori himpunan:
. 1)? "eleémen" dau "himpunan® adalah batasan-batasan yvang ti-
dak didefinisikan ' '
2); "elemen kepunyaan sebuah @impunanﬂ adalah relasi yang .1
tidak didifinisikan.
2}, Dua axioma dari padanya adalahs
1, Axioma yang diperluas: dua himpunan A dan B adalah
' gama jika dan hanya Jjika setiap elemen(ang-
) gota) 4 adalah anggota B dam setiap anggota
- B adalah anggota A. '

2. Axioma yang tertentu(spesifik); Misalkan P(x) ada -
" 1lgh suatu pernyataan dan misalkan A suatu
himpunan, Maka ada suatu himpUnan;
) . - B = {a la g & , P(a) benar} . o

Disini P(x) adalah sebuah kalimat dalam satu variabel
untuk yang.P{a) = bemar atau salah untuk su-
atv ag A. . .
Untuk contoh, P(x) : " x2= 4 " . atau
"y adalah anggota kewarganegaraan Amerika Se-
rikat". '

Pembicaraan mengenal ax1oma—ax10ma ini akan klta bica-

rakazn 1ag1,pada bab~bab Ferlkutnya.

177 «SOAL-S0AT DAN‘PENYELESAIANNYA.

1., Tulislah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan mengguna-
kan notasi himpunan.
a. X .bukan anggota A
-b. R superset dari S
c. 4 anggota B
d, F bukan himpunan bagiasn dari G
é. H tidek memuat D - . .
Penyelesalan. B Xﬁé A ‘b, R 8 : c, d & B
d. th ¢ - e HPD
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?, Misalkan A -{x! 2x 61 dan b= 3. Apakah b =4 7,
Penyelesaia n: 4 adalah ‘sebuah’ himpunan yang anggota—ang—
) gotanya’terdlrl dari elemen yang tunggal
" yaitu %, schingga A ={'3} e Bilangan 3 adalah anggota A
tetapi tidek sama dengan A, Dalam hal ini.kita ha rus de-
. pat membedakan antara elemen x dengan {x}

3+ Misalkan M = {r, 8, t:} . Periksalah statemen yang beriku’
apakah.benar atau salah.

a, r& M b, » M

C. {r} & M. d. fr} ¢ W
Penyelesaian:' a). Benar . _

b). Salah . Simbul C digunakan untuk mensn—
tukan hubungan dua buah himpunan yaitu
untuk menunjukkan suvatu himpungn merupa
kan himpunan bagian dari himpunan lain.
r( M merupakan pernyataan yang salah ko-
rena r adalah anggota -dari M, tetapi.bu-

R . kan merupakan hinpunan bagian dari M.
¢). Salah, Simbul & digunakan untuk menunjukkan, anggota su-
atu himpuhan. r}-bukan anggota himpunan M, dengan de-—
mikian {rlc& M ferupakan pernyataan yang salah,
{r}- adalah.himpunan bgg;an dari M, tetapi ‘bukan anggota
. himpunan M,
‘a). Betul.
£, Rytakanlah dalam perkataan/kalimat dan kemudian tuliskan
dalam ."bentuk pendaftaran“(tabular—form)
ca)e A o= {x) -4 % © Db). B = xlx—’a’-Sj
¢)., C = {x] x positif, x negaulf}
a). {)CFI tulisan dalam "correct" }
Penyelesalan. ' .
a). 4 adalah himpunan x sehingga x kwadrat sama dengan 4.
Karena bilangan-bilangan yang bila dikwadratkan sama -
dengan 4 adalah 2 dan -2, maka A = {2 ~2}
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- 1).B adalah himpunan x, s ehingga x dikurangi 2 sama dengan 5.
Karena hanya.bilangan 7 yang bila dikurangi 2 sama dengan .
'.i,nmka B = {7}¢ '
¢).C adalan hiwmprvnan X sehingga x bilangan positif dan X bi-
“langan negatifl. Koreuna tidak ada bilangan yang memenuhi
xedua sifat 7w sekali gus.maka U himpunan kosong, yai-
gu C = ¢ | ' .
djolD adalah himpunan x sehingga x adalah sebuah huruf da -
,iam-perkataan correct, Buruf-huruf tersebut adalah

& ¢, o, =, € dan t selringga D = {c, o, T, €, t-} . >

5. Tuligkanlah himpiman~himpunan dibawah ini dalam "pbentuk pen-
ciriant{ set-builder form). S
" a). A terdiri dari tulisan-tulisan a, b, ¢, d dan &. ’
b). B = 3{29 1, 6, 8, noev-}
¢), C terdiri dari negara-negara di Amerika Serikat.
&), D= {3} y .
e);E :{Presiden Truman, Sisenhower , . Kennedy}

-

Penyelesaian: .
a), A =,{x x huruf-huruf sebelum f dalam-alphabet-}
=={x |« adalab lima hurpf yang pertama dalam alpha-l
: - ' pat)

b)., B = {x:[x adalah genap dan positif }

c). G ={-x | = adalah sebuah negara, X di Amerika Serikaﬁ.}
d)o‘D={}:}‘x--2=‘Ij~'==.{wxi2'x.-—.6} -
e), B =-{x.lx adalah Presiden Amwika Serikat setelah F.D

. - Rosevelt J

o

Himpunan-himpunan " oxhingga doy bidak.terhinggs .

6, Yang manakah yang merupakan terhinggs . 7.

a). Nama-nama, bulan.dalam satu-tahun,
Y. {1, 2, 3, inees 100 )P

c). Semua prang ysng tinggal didumia
‘d)}-{x,[x‘ = genap.}

eYe {1, 2, 3 seesesk -

Penyelesaian: a), D) dan ¢) adalah himpunan-himpunan yang
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terhingga,sedangkan d) @an e) adalah himpunan yang ti -

dak terhinggz. '

Hlmpunan—hlmpunan vang sama ‘
T Hlmpunan-hlmpunan yang manakah yang sama7 S — .
. L
{r, b, s} i_s, t, v, S L ,{t, s, t, rj {s, r,s, b ?,
+Penyelesaians Semua hlmpunan—hlmpunan 441 sama satu dengan
yang lainnya. '

8 Hlmpunan—hlmpunan manakah yangsama°
al. { x } = adalah huruf dalamn perkataan "follow“
LY ,{Xl x adalah huruf dalam perkataan flowqj
¢). Huruf-Huruf pada. perkataan wolf
a). Huruf-huruf £, 1, 05 ¥
_Penyelesalan' Jika semua himpunai, itu dltuiiskan dalam
' “"hentuk pendaftaran" maka. akan memudahkan
mellhatnya apakah mereka sama atau tidak. Setelah semua
hlmpunan—hlmpunan 1tu dituliskan dalam tbentuk pendaftﬁru
an" maka bernyata semuanya sama yaitu sama denganif 1,0, wJ.
Himpunan vosong{ Null set) . :
9. Perkataan manakah.yang berbeda dari yang iain dan kenap e l;

a). emty b). void c)., zero a). null
Penyelesaian: a), b) dan a) mempunyai pengertian yang sa-— -
ma yaitu himpunan-himpunan yang. tidak mem—
* punyai mggota ,-sedangkan c) menunjukkan bilangan nol,
. Jadl [yang berbeda adalah c). ' _
10. Hlmpunan-hlmpunan yang manakah yang merupakan nimpunan ko-
"songT. . ‘ T
g, {o. , W’j’ - _
Penyelesaian: Satu.sama laln merupakan himpunan yang ber-
beda. Yang merupakan himpunan KOSOLE adalah ¢.
11. Hlmpunan-hlmpunan yang manakah yang nerupakan hlmpunan
kosong?.

t

{x| X adalah huruf sebelum 'a pada alphabctr

- Bi{x|x =9 dan 2% = 4 [ ’
c). “lxpx £x] '

a). D={x|x%8 = 38 ‘

i
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Penyelesaiam: ’ )

a). Karena a adalah huruf alphabet yang pertama, maka A
. %idak mempunyai anggota. Jadi A = -¢
b) . Bilangan yang memenuhi kedua persamaan X2 =9 - dan
ox = 4.tidak ada , make B = ¢,..
¢). C = ¢ ., Dalam beberapa buku, himpunan kosohg didefini-
sikan dengan ¢ = {x}) x X}

d). D #¢ , sebab D = L@,} .
Himpunan Bagian

12 ; Misalkan A = {_x, Ve z} Berapakah banyaknya himpﬁnan
bagian.dari A ?. Tuliskan sxmua himpunan bagian yang 4i

1

maksud-;
Penyelesaian;: ,
Banyak himpunan bagian dari A, 6 adalah delapam, yvaitus

{x, ¥, z} {y, 5% . {%, 2}, {x, v}, {x} {y} {z} dan ¢ .
13-. Didefinisikan hlmpunan—hlmpun-an pada ilmu ukur bidang se-
bagai berikut:
Q = {'x |x adalah segi empat}
R {x {x adalah persegi pangang}
‘H {3 | ¥ adalah belah ketupat }
-8 = {_x {x adalah bugursangkar}

Fentukanlah himpunan-himpunan manakah yamng merupakan him-
punan-himpunan bagian sejati dari yang 1ain_.
Penyelesaian:
Karena setiap bujursangkar adalah bangun datar bersisi em-
pat maka SC, Q .o Karena setiap bujursangkar mempunyai em-
pat sudut siku-siku dan;'setiap bangun datar bersisi empat
yang keempa‘t sudutnya siku-siku adalah persegi panjang, ma-
ka S CR . Karena setiap bangun davar yang bersisi empat
yang keempat sisinya sama panjang adalah belah ketupat ,
maka S H. Walaupun demikian tidak ada relasi yang meng—
hubungkar keempat himpunan itu sekali gusi; !

]
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T4: Apakah setiap himpunan mempunyai.him@unan bagian sejati?,
Penyelesaian: Himpunan ¢ tidak mempunyai himpunan bagian,
ety ‘sejati, sedangkan setiap himpunan yang lain,
¢ dapat dipandang merupakan himpunan bagian sejatinya.
Dglam-bebeapa buku, tidak menyebutkan bahwa ¢<himpunan ba--
gian sejati; maka dalam hal ini himpunan yang mempunyai
fhanya satu anggota ti@ak mempunyai himpunan bagian sejati.

-15": Buktikéﬁ ;- Jika A himpunan bagian dari ¢, maka 4 = ¢ ,
Penyelesaian: ¢ adalah himpunan bagian dari-setiap him -~
punan — >¢CA *
Diketahui 4 C ¢  #* )
Akibat * & ** maka - A = @,

. 16, Bagaimanakah kita membuktiken bahwa himpunan A adalah
bukan himpunan bagian dari B, %. \
. Buktikan bahwa A = { 2p 3, 4, 5 } bukan hn.mpunan bagian
{X | x bilangan genap}
Penyelesalan., Perlu ada paling sedikit satu anggota A

_ vang bukan anggota B. =
- Karena 3 € A tetapi 3 q}i 5 maka A (t B .. .
‘I'?-. Misalkan V = { } W = {C d} X= {a, » C - ’

{a,'D} danz-{a, b, d}

Tentukanlah manakah diantara pernyatsan yang beikut benar
dan mana pula yang salah. ) T

a), YC X b)., w?v ) W £ 7

Q. 227V @ vEy ﬂ.z?x

g). VX Y{ VA i), X = W

e w Y ' -
Penyelesaian: »-

a). Karena setiap elemen Y adalsh anggota X, maka pernya
taan Y ¢ X benar.
b). Karena elemen V hanya'd' dan.d& anggota W maka W o,
. Jadi pernyataan W D V salah. - ' )
c), Karena a £ % dah a {?W maka pernyataan W ;! 7 benar.

S/
Py
A

/.
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d). Setiap elemen V adalah anggota Z. Jadi pernyataan
. % ) V benar. . .

e). f“arena d¢& V dan d é Y, maka V :t: Y bvenar.,

£). Kerena. c&£ X dan cé %, maka Z bukan.himpunan yang me-
. muat X. Jadi perhﬁétaan Z;P X, benar,

g). V bukan himpunan bagian darl X, karena d & V, tetapi

. d i—i Jadi pernytaan V ~ X salah. )

h) e Sgtlap anggota Y adalah-vanggota Z. Jadi ¥ ¢,Z salah.

i), ¥arena a¢& X den a & W, maka pernyataan X = W galah.

5). Karena . céW dan .c Y, maka W bukan himpunan bagian

dari Y. Jadi pernyataan W Y salah.

Misalkan A =:{r, s, &, u, v, w:} {u, v? WeX, ¥, z)}
' G = {s,-u, Vs } D = {u, v}
E={s, u} , = {5}

Misalkan X suatu himpunan yang %1dak diketahui.. Tentu, -

kanlah himpunan-himpunan yang manakah dari A, B, C, D,

E den P yang dapat sama dengan X, jika kita ketahui per-

nyataan yang berikut: .

a). XC4 dam XC3B o). x danX%C
), X¢B den X CC d), X CBdan X C

Penyelesaian: )

a). Himpunan yang merupakan himpunan bagian dari pada
kedua himpunan A dan B adalah D. ¢, E dan F bukan
merupakan himpunan bagian dari B karena s&€C,E, F

. tetapi sé,; B. ‘ ~

b). X dapat sama dengan ¢, E atau F karena himpunan -
himpunan ini merupakan himpunan bagian -himpunan ba-
gian.dari C dan tidak merupaks .~h1mpunan bagian da-

. ri B,

¢). Hanya B yang merupakan bukan himpunan bagian dari
A atau.C. D dan A himpunan bagian-himpunan bagian
dari A. ©,.E dan F himpunan bagian dari c.

. Jadi X = B, }
d), Bdan D ﬁ@upakan himpunan bagian -himpunan bagian
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dari B dan bukan dari.C, Himpunan-himpunan yang lain
tidak memenuhi syarat. Jadi X.= B atau X = D, _

19, Misalkan A himpunan dari B dan misalkan B himpunan
bagian dari C¢ 4 ( B damn B{_ C). Anggaplah a € 4,.
b & B, ¢c & ¢ dan anggaplah @ ei: A, © 43.]3 dan, £'4 C,
Pernyataan~pernyataan yang manakah ,yang benar?.

\ a). ag C b). b& A, e, c g a
d). 4 & B &) . e—-eﬁ A ). fél&
Penyelesaian: '

a). ¢ B, BCC ox A4 C . Jadl jika aéA s
. maka a € C. Akibatnya pernyataan a & C benar.
& b)., Karena b &€ B maka tidak perlu b & A. Jadi per -
nyataan b € A dapat menjadi salah. .
¢). Jika ¢ & C mungkin juga menghasilkan ¢ & A.
. Jadi pernyataan ¢ Q—'_,A tidak perlu benar.
d), Jika d bukan pada &, maka tidak perlu 4.& B,
Jadi 1 rnyataan ¢ € T tidak perlu benar,
e). Karena ¢ B dan A ¢ B, maka permyataan e %A
. selalu benar,.
). Karena fé C.dan A C, maka pernya‘l:aan £ 4:— A
gelalu benar.

y

Dla?ran garis.

20, Susunlah sebuah diagram, garis untuk hlmpunan ~himpunsan

A:.{a,b,c},B_La,b} C = {a,c}

Penyelesaian: Karena & .B, £ D C sedangkan B dan C
tidak dapat dibandingkan, mgka diagram
garis ‘dari himpunan-himpunan tsb, adalahs

B/ \c

24, Susunlah diagram garis dari,himpunan-himpunan,

x;{a,b,'c} ,Y:{a,b} , 2= {bv}
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Penyelesaian: Karena % ¢ ¥ dan ¥ C X, maka diagram
' garisnya’dari himpunan-himpunan tsb,a-

dalah: X
Y
|
!
. i
Z 1
. Kita tidak perlu melukiskan diagram garisnya dengan:

X
N \
S
) Z / ) ’
karena jika dibuat garis yang menghutungkan 7 ke X,

“maka ini hanya merupakan pebuatan mubazir, sebab
7 ¢ Y dan Y ¢ X, maka otomatis 2 ( X.

Susunlah diagramfgaris dari himpuanan-himpunan
R:{r, S, 't} ,S=,{s}. ,dan'l‘:{g, t?u}
Penyelesaian:t SCR , ST .

R gan T tidak dapat dibandingkan ., Diaz-

‘ram garisnya dari himpunan-himpunean tsbL adalah:

. R . &
. .‘, \S/

Misalkan Q, R, H dar S himpunan-himpunan dalam soail
no. 13; Susultilah diagram-diagram dari himpunan-himpuri-
an-‘itu'. v | ) |
Penyelesaian: Q ) R dan QD> H, maka pertama kita lu-

kiskan:

N

Sekarang tambahkan S'pada diagram itu, Karema S CZR dan

"§ (B , maka kita lengkapkan diagram tsb. menjadi:

.

Qf\\\\

R////// | H
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ohi; Susunlah d;agram—dlagram garis untuk hlmpunanbhlmpun—‘ |
an V, W, X, ¥ dan 2 dalam soal no. 17, |
Penyelesaian: Karenma V' CwWdan VG 2, maka diagram
' garisnya -adalah:
W 7
N~
‘ 4 V )
Karena Yqﬁ_z,~maka.kitavtampahkan Y pada diagram :

W Lo al .
S /\
Sy Sy |

Akhirnya karena Y ¢ X kita lengkapkan diagramnya
sebagai berikut:

NN

25. Mlsalkan S suatu hjimpunan .. susunlah diagran garis
wrtuk himpunan ¢ , S dan himpunan semesta U,
?enyelesalan. Karena . ¢ himpunan bagian dari setiap

himpunan, maka ¢ <8, kita nyatakan de=

>

ngan diagram: . f i .
) Q

Selanjutnya karena himpunan-himpunan gemesta U,ada -

lah superset dari stiap himpunan yang memuat S5, maka

kita lengkapkan diagrarmya menjadi:

] T '
g
éoal;SOal Gampuran. ' '
26. Diketahui perhyatan~pernyataan 3 .
(1, 4 B (2). A DB (3), A =B !

(4), A dan B terpisen (5), A dan B tak dapat diban-

dingkar. :

I
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Pertanyaan: Pernyataan yang manakah yang Ailukiskan
kan oleh diagram ( 1 .

—-———

i

&) ' b) ' c)

a),
Tenyelesalan: ,
a)l Daerah B adalah baglan dari da erah A, karena
M ADD
b). Ada titik-titik pada A yang Jukan,pada B dam ada
pula titik-titik pada B yang buksn pada A. Jadl
A dan B tidak dapat dibandingkan. Kedua himpunan
ini juga tidak terp;sah karena ada tltlk-tltlk
. ya ng meupakan kepunyaan kedua, himpunan tsb
c).Kedua himpunan A dan B terpisah, karena tidak ada
titik-titik yang terletak.pada kedua himpunan itu,
Kedua himpunan tsb., juge tidak dapat dibanding -
. kan, . .
a). aaerah 4 adalah bagian dari daerah B, Yadi A C_B;
27:Dike§ahui diagram geris dari himpunan-himpunan 4, B, C
danD_éeperti dibawah ini:

|
/I \i

C D
Tuliskan pernyataan-permyataan berkenaan dengan hubungﬁ



23

an sepasang-sepasang, dari himpunan-himpunan ituﬂ
Penyelesaian¢ ¢ <5, DC DB dan B¢ A, Hal ini menga-
kibatkan pula bahwa C (A dan D /'A
¢ qan D tidak dapat dlbandlngkan.
28, Darisoal mo. 27 lukiskanlah dizgram Vemn yang munglkin.

Periyelesaian: Kita dapat membuat dua macam diagram un-
tuk itu, yaitus

Perbedaan utama dari kedua diagram 1tu édalqh pada di-
agram pertama,G dan D tidak texrpisah sedangkan'pada )
- diagram kedua C den D terbisah; o :‘
29, Apakah yang dimaksud dengan simbul (%2 3}19
Penyelesalan° Himpuman itw mempunyal gatu aggota ya -
itu {é, 3} {‘2 3\buk¢m merupakam
. himpupan bagian dari {2 3J} v
30, Misalkan. A = {‘ {4, 5} ’ 4% . Berkenaan dengan A
ini - dluntara pernyataan—pernyataan dibawah ini, mang
manakah yvang tidak benar__?,,mengapa° . _ ,
=) {3, 53 V) h, 5heh c)C“gm si}ca
Penyelesalan: ﬁnggota +anggota A adalah 2, 4 damn,
4, 5} ,.Jadi pernyataan b) benar ,
dan, pernyataan &) salah. Pernyataan c) benar, karena
{} 4, 5}J. adalah himpunan baglan dari A,

- 31. Migalkan E - {2 {4, 5} ' 45- Pernyataan—penyataan vange
manakah.yang tidak benar, mngapa?
2). 5& B ), {5}1& B c).. {5} C®

« Penyelesaian: Setiap pernyataan adalahsalah . Anggota
T, anggota hlmpunan E adalah 2, 4 dan himpunen
{4, 5}, maka jelas =) dap b) salah, Banyak hlmpunan



52.-

33,

34

'y ! o by
— A < . . . e
T gy - AR 2 BT R .- e

Ly

bagian dari E adalah delapan dan {j5}-bukan galah satu
dari Padanva; maka ¢) salah . ) J ,
Temtukanlah himpuﬁarn Kuasa 2° dimana S = { 3, {’h, 4}%
Penyelesalan: Himpumnarn, 5 memuat dua anggota yaitu % dain
, , ,{1; £¥,, maka 2% mempunyai amggota 2224
buah, yaitussSi, {j} ',¢{1, 4&} _dan ¢f
Jadi 2%={8. {3} (14T 71
Dari yang berilut ini manakah yang tidzak didefinisikan
dalam pekembangan axiomatic teori himpunan 7
a ). himpunan b). himpunan bagian dari
c). aisjoint é), elemen
" 2). sama £Y. kepunyaan dari(belongs £0)
g). superset dari
Penyelesaian: Konsep-konsep yang tidak didefinisikan
. dalam teori himpumnan adalabh: himpunan,
elemen, dan relasi kxepunyaan{belongs to) yaitu a) ,
a) dan £). ' o

Misalkan A.dan B tidak himpunan kosong, yaitu A # ¢

gen D 4 @ . Jika A den B terpisak, .maka A dan T tidak
dapat dibandingkan, puktikanlah!.
Penyelesaians . "

. ¥avenaz A dan'D tidakkosong, maka ada & & A dan L & .

35 .

Selanjutnya karena A dan D terpiéah, adg B dan b {; b

' L AG D b \ dan T ti :
Akibatnya & 4 D dan B(% Ao, A dan D tidak dgggt
dibandingkan,

Misalkan A dan B tidak dapat dibandingkan: Haruskah A
dan B terpisah?. ;
Penyelesaian: ‘A dan T tidak perlu terpisah; Himpunan -
himpunan dalam diagram Vemn dibawah ini
tidak dapat dibandingkaﬁ}'Himpunan—himpﬁnan imi Juga ti-

e

dak terpisah. .
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Totasi
%6, Tuliskanlah dalam notasi himpunarn:
a). R superse%’dari N
b). x anggota Y | ) ',
X “e). M tidak sﬁpersef S : .
d). Himpunan kuasa dari W
a)e z bukan anggota A .
£). D dimuat dalam F . '
). Himpunan kosong ,
v h). R anggota A
37, Nyatakanlah dengen prkataans
a). & ={x [x tinggal ai Paris }
- B), B =, x | X bercakap dalam bahasa’Denmark:}
C)f C‘:{_x fx lebih tua dari 21 tahuml}
d). D =£ x | X ibu kota Perancis }
38, ‘Tuliskan dalam "bentuk pendaftaran”:
" a)} P=jx ]XzF x-220{
b). Q'=J x | x_ huruf,dalam perkataan "follow”J' '
e).R=[x|x"=9 ,%x-3=5]} |
a). s ={x{x huruf nidup } ‘
- eJ; g =-£x Lx _angka pada bilangan 2324} \
39, Misalkan E,=‘£1, O} . Manakah diantara pernyataan yang ".c-
rikut benar atau salah 2.. . /
a), (0} E€E 1), g¢E c). {0} (B
d). 0& L e). 0L B

40, Dalam = rkembangan axiomatic teori himpuman, nayatakanlah
simbul-simbul manakah yvang. menunjukkan relasi yang ticak .
didefinisikan?, . ' -

a). & DG ), 2
Himpunan Dagigg , : . '
41, Misalkan B = {0, 1, 2} . Dapafkanlah semua himpunan -
. himpunan bagian, dari . ' .

42, Misalkan F = {O, {1, 2}} . Dapatkanlah semua- himpunan-
himpunan bagisn dari F.




4%, Misalkan A {2 3, 3
Befxlx =4, X pmrﬂ?}
C_[XIX2-6X+8 O} |
D ={x|x bilangan genap}
_ Dengkapkanlah pernyataan yang beikiit’ dengan menggunakan.
tanda ¢ , "> atau " nc "(tidak dapat dibandingkan) ans= . :
tara setiap.pasangan himpuﬁanﬂ . .h,,:

a)'. L caans B b)—- A 'o LERE C
,c)n ]j ‘llll G d)- A -".'.: D
e)i E o-ocu D..'. . f) G Vﬁ'll.',,'- D
44, Misalkan A {120 ernes s, 9} , 3 =%2,4,6,8}
¢ ={1, 3 5 1, 9} , D={3, 4, 5}

E={3 5}

Himpunan-himpunan yang manakah yang dapat sama dengan X
Jlka diketahui hal-hal sebagai berikut:
a)., X dan D terpisah -
b), X CD dam X T
c)k XCh dam X(QC.
. )., X< C dan. xgt_A
45. ﬂyatakanlah apakah pernyataan vang Lmlkut benar atau sa-
lah.
a). Setiap himpuhan bagian dari himpunan terhimgga
. adalah terhingga . A
h): Setiap~bagian dari himpunan yang tidak terhlngba

t

. adalah tidak terhningga . /himpunan

W

Soal-soal Campuran

46. Tukiskanlah dlagramgarls hlmpunan-hlmpunan A, B, C dan D
dari soal no. 43.°

&7, Tukiskdnlah diagram garis untuk hlmpunan-hlmrunan Ly B,
' . C, D dan E dari soal no., 44. : .
48} Nayatakalah apakah pernyataaw yang berlkut benar atau sa-
lah. _ _
- a)'_.' {1 5 3} ,={5‘!, ., 11
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w.f1, 5,1, 2,3, 2§ C G, 2, 35
c). {}E 5{4}}
). {4}-C-{{4}}

e). @ C {{4% |

49. Manzkah diantara himpunan—himpunan yang berikut terhingsa
atau tidak terh}ngaa.
a), bimpunan garis-garis yang segaaar dengan sur.u XL
b). himpunan buruf-huruf dalam alphabet
c¢). himpunan Lllangan—bllangan kelipatan 5
a). himpunan binatang-binatang yang hidup didunia
¢). himpunan bilangan-bilangan akar dari persamaan
28 4 12 %23 ~47x® -~ 2%® 419 =0
‘ _£). himpunan lingkeran-lingkaran yang melalui ti-
tik 0 ( 0,0} . ) '

/ .
50 Mangkah dlantarapernyataan,yang ﬁerlkut " atau salah
dimana S. £ ¢ . .
a), S¢€ 2 : b, '8 Ce® / benar
c) sy & 2° a). {s%

51: Lukiskan diagram garis.untuk himpunan-himpunan dalam Gi-
agram Venn aibawah ini.

=Tt
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BAB II
OPERASI DASAR HIMPUNAN  *

2,1, OPERASI OPERASI HIMPUNAN _
alam T1mu Hluung kita mempelajari opera81 tambah;

kurang dan perkalian, dimana uniuk setiap 'pasapgan bilang-
an x dan y, bilangan X + ¥ disebut jumlah dari x dan ¥, bl
langan x - y &isebut gelisih dari x dan y dan bilangan Xy
disebut perkaliandari x dan ¥.
0peras;—0pera81 yang dlgunakan untuk pasangan-pasangan Di-
1angan itu, masing-masingnya disebut operasi tambah, opera
@i lurang dan operasi perkalian.

Pada bab_ ini Kita mendef1n181kan opera81—operasi ga—
bungan (unlon), lrlsan(lntersectlon) dan selisih dari him-
punan-himpunan, sehingga kita peroleh himpunan-himpunan ba
ru dari pasangan-pasangan himpunan A dan B.

2. 2 GABUNGAN(UNION)
. Gabungan dari himpunan 4 dan B adalah hlmpunan dari
semua anggota—anggota himpunan A atau himpunan B,
Kita nyatakan gabungan dari himpunan A dan. B dengan A\d &
yang, biasanya dlbaca dengan " A gabungan B"
Contoh: L .
1, Jike & = {1, 2, 3, 4, 5. } ,.B _{3 4 5, 6 7}
maka A M B = {1, 2, 3, A4, 5, 6, 7} ‘
"Jika kita gambarkan dengan diagram Venn maka gambainya
seperti terlihat dibawah ind.

{ = e AVE yang diarsir

o, Misalkan P himpunan bilangan riil yang positif, dan
Q himpunan bilangan riil yang negatif, maka PU Q ter -
airi dari s emua bilangan riil kecuali mol,

L4

28



2.3.

_ CGontoh soal. . '

PEQPUSTAKAAH IXIP PADANG -

L - | KOLEKS) BIDANG HLMU

TIDAK DIPINJAMKAN
KHUSUS DIRAKAL DALAM PERPUSTAKANN <
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Gabungan .4 dan B dapat Jjuga dldeflnlslkan sebagai.: 1
A\JB = { lx¢& & atau xéB}
Dari definisi 4 L} B itu maka:
1°Au3 = BUA
20 A C(auB) dan B " (AWUB)
Dalam beberapa buku, A gabungan B dinyatakan dengan L+ B
dan dlbaca A tambah B.

IRISAN(INTERSEGTION) R
Trisan-dari hlmpunan 4 dan himpunan B adalah suatu

‘himpunan.yang anggota- anggotanya adalah sama-sama anggota

A dan B, Klta nyatakan irisan dari himpunan A dan B de -
ngan A FYB , yang dibaca 4 irisan B. '
Dengan menggunakan dlagram Venn, 4 {\ B dapat kita 11hat
seperti gambar dibawah ini.

AND yang diarsir

1, Misalkan S ={e§ b, c, d} . {f, b, dy g}
‘ maka SO T 15y d}' R .

2., Misalkan V = {2 4, . ,,.f} yvang merupakan keli-
patan dua .dan W { % g 6 9, .,..} vang merupakan ke-
lipatan tiga, maka ; . -

v (W = {6, 12, 18, v
Irisan dari A dan B dapat juga dldeflnlslkan sebagai:
AMB = {X |x& A, X& . B ' ., ‘tanda koma disi-
ni mempunyal arti yang sama dengan tdan", -

Darl difinisi irisan dari dua himpunan A dan B maka..

. aNB = BMNA :

2)., A dan B memuat subset 4 f\B atan (A FYB)( A dan

(Al B)
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%), Jika 4 dan B tidak ada mempunyail anggota-anggota yang
' !
sama yaitu-jika A dan B saling terpisah(lepas), maka
AR = ¢

 SELISTH DUA HIMPUNAN.

Selisih himpunan A denganhimpunan B adalah suatu him-
Punan yang anggota-anggotanya,anggota himpunan A, tetapi
bukan anggota h@mpunan'B, dan kita nyatakan dengan 4 - B
vang dibaca "selisih A dengan B" afau.disederhanakan mem-—
bacanya " 4 kurang B". ‘

Dengan menggunakan diagram Venn A ~ B adqlah daerah A yang
bukan bagian daerah E.

£ ~ T yang diarsir

A

Contohs o ) Y

1, Misalkan 8 ={a,, , e, a } , T = {f, b, 4, g‘}

‘. maka S - T {a, c} ' ' '

2. Misalkan R himpunan bilangan riil dan Q himpunan bila -

ngan rasional, -maka R -~ Q mempunyai anggota-anggota bi-
langan jrretiohal.,
SellSlh hlmpunan A dengan himpunan B dapat guga dldeflnl-
sikan dengan, -
A-—'B:{x}xéA, x £B |
Dari definisi selisih himpunan A'dengan himpunan B, maka
1}, Himpunan A4 memuat 4 - B sebagal himpunan baglan va -
itu (& - B)(C A, |
2) . Himpunan-himpunan (4 - B), 4 B dan(B - A)'adéléh’sa—
ling terpisah satu sama lain(lepas), sehingga irisan
dari.setiap dua dari himpunan itu adalah himpunan ko-
song. | ' )
.
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Selisih himpunanQA denganhimpunan B kadang-kadang dinyatakan
-dengan 4 / B atau A ~ B ., -

» -

2.5 JKOMPLEMEN.

Komplemen dari suatu himpunan A adalah ‘suatu himpunan
yang anggota-anggotanya bukan anggota A , sehingga anggota-.
anggota komplemen, dari suatu himpunan A tsb . adalah U= A.
Komplemen dari suatu himpunan A itu dinyatakan dengan A a-
tau A . ..Denganmenggunakan diagram Venn, komplemen dari
himpunan A tsb, adalah daerah yang diarsir,

& yang diarsir

4

Contoh: = — ’
1. Misalkanhimpunan semesta U terdiri dari serua huruf: al-
. phabet dan T = {a, b,.¢l. . maka T - {d,, e, T, ...,z§

2, Misalkan B = {2 4, 6, ;....} bilangan.genap, maka
E = {‘1, %y 5, ....} bilangan ganjil.
Komplemen. dari himpunan A dapat juga didefinisikan sebagai:

k= {.x‘ x&€U, x %-A } atau dapat disederhanslarn
- R N

menjadi:
={X1X%A{

Dari definisi komplemen dari himpunan A, maka:
1).‘Gabungan suatu himpunan & dengan komplemennya adalah’
himpunan ‘semestanya dari himpunan A itu.
Jadi AUA= U ‘
Karena himpunan A dengan 4 saling terpigsah(lepas) maka
ANE. = ¢ |
2). ﬁomplemen dari himpunan semesta U adalah himpunan ¢ dan

sébaliknya'komplemen_himpunén kosohg—adalah himpunan se- '
. mesta, Jadi U= ¢ Qdan ¢ = U,
%). Komplémen dari komplemen himpunan 4 adalah hlmpunan Z
‘gendiri, Jadi & = A,
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4): Selisih himpunan A dengan himpunan B sama dengan irisgn
A dengan komplemen B,
Jadi A -B=4aOB , |
. + ‘]

Bukti: 4 -~ B=1{x|x€ 4, x¢ B}

{x1z¢ 4, xeBY}

2.6, OPERASI-OPERASI PADi HIMPUNAN-HIMPUNAN YANG DAPAT DIBAN -
DINGKAH, ' . .
Operasi gabungan,irisan, s‘elis_ih d:an komplemen mem-—
- punyai é-ii‘at—sifa.t yang lebih sederhana bilamana himpunarn-
himpunan.yang diketahui dapat diband ingkan".
Pgori: 2.1. Jika A < B maka AMB = 4, o
" Buktirs ’
Ambil x& b X2 B —x x€ (A OB)...1)
Jadi® A CATB e
Ambil X g(AMB)ea X €L cveve. 2)
Jadi {& OB &
_ Dari 1) dan 2) ——y A =4AND3B
Teori 2.2. Misalkan A C B make A UB = B
: Bultis '
buB ={x|x€ 4 atau x& B
, = { x| x& B J
B .

Teori 2.%., Misalkan &4 CB, maka BC A ., buktikanlah .

Teori 2.4. Misalkam A "f"_B, maka. £ J(D - A) = B .
Duktikanlah sendiri . ‘

Teori —teori diatas mudah dipahami dengan menggunakan
diagram Venn , '
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2.7, SOLT~SOAT DAN PENYELESAIANNYA.

.

17 Dalam diagram Venn dibawah inmi arsirlah A gabungan D.

Penyelesaian: A gabungan U adaladh e&buah himpunan yang
anggota-anggotapya pada, A atau pada D atan
pada keduanya.

2)

A'gabunganinxadalah daeréh\yang giarsir .
Dari diagrafn ini. dapat dilihat bahwa :
Pada bB) AWD = A dan pada d) AUD = DB .

. 2, Misalken A = {1, 2,3, 4% -, B= _{_2:,_ i, 6, 8} dan
C =[3, 4, 5,6} - . -
H:Ltunglah. a)., A\D ~). A\]C ¢),bWC¢ da¥. BB

Penyelesalan Untuk membentuk gabungan 4L dan I, maka S
s mua anggota-anggotﬂ higpupan A dan D disa -
tukan, sehingga: AU DT =.E1, 2 3, 4, 6, 8}
Dengan cara yang sama; ‘
EJC ={1r 2y 35 4 5r 6}
DG = {2, 4 6, 8, 3, 54
D\JB-.:{Z‘-, 4, 6, 8} = B
3 Misalkan A, B dan C hlmpunan—hlmpunan dalam soal 2.
Hitunglah : a) {44 DG C . #B)..A WD Vo)
' Penyelesaian: a). A YD _‘11 2, B, 4, 6 8], maka
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(4 JBUC = {1 23 4,6 8, 5}

n). BUC = {2, 4, 6, ’8, 3,5},maka'.‘ S
nu(BUG)-{'I 2, %, Ly, 6, 8, 5}
Jadi (AUDHUC = A U(BuC),

4. Misalkan X = a'L'i‘om, Dick , Harry} ETom, Mare , Eric}
7 {Marc ‘Bric, Bdward} )
" Dapatkanlah: 8). X WY B). YO 2 ). xuz . B

5‘. A dan I dua himpunam.w‘,aﬂg_jtidak dapa'trvdiban-dingkan'.. Tuli s
kan diagram garis untuk himpunan-himpunan A, D dan AU L.
Penyelesainm: AL (A %) dan DB ¢C(AyDB), akibatnya dieg-—

vam A, B dan A \JD adalaki:

AV D |
- e
L
A ! . :

6. Tukbiken, A¢ (AWD) , BC(A UE).
Penyelesaian: 4 WD =D WA
~ Migalkan X & A dge-y, D VI #A\_‘ﬂa W E
Misalkan ¥ & D > FelUA Btaugels U D ﬁBQ(A U 13)

7. Buktikan A = A \J A
Penyelesaian: Dengan menggunakan definisi 1 pada bab I,
maka harus ditunjukkan bahwa 4 ¢ (AU 4)
dan (A I{)C A. Menurut sifat.yang sudah
dlkemulcakan pada bagian gabungan AC(AuUB), ma]m
ACBRUE s ¥
Misalkan X & (A VLAY maka XE & atan X & A, =-—-=E> X anggota,p,
Jadi (AW A)Ch  aee.s ¥ \
* & ¥% maka A = AQLA. .
8:‘: Buktiken U A4 L& =U , dimana U. himpunan semesta.
Penyelesaian: U (U UA) Ciheees ¥
' Setiap himpunsh adalah.himpunan bagizn dari
himpunan semesta L dadi (UQRAYCU' ... ¥¥
* & *¥% , maka U@A_U.

.

T) Penyelesalan : a) {J.om Dick), Harry,Marc EI’.‘LCB' _
b) {Lom,l\’larc EI'lC Edward} c) {Tom,ﬁlck Harry,Marc Eric, E&ward
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Bulctiken: @ W& = A . 9
Fenyelesaian: Al (A U@). .... ¥ Sekarang misalkan

s€{A U@, maka x& A atan x& ¢ . Dengan
menggunskan aifinisi himpunan kosong karena x & A maka
3;@}9', Kita telah menurnjukkan bahwa x& (A v ¢g) , menga-
kibatkan. X € & ——» (AUQ!)C’A ceeas ¥¥
¥ & ¥%¥  maka A = AUF
Buktikan: A UB = ¢ maka A = @ dan B = ¢

_ Penyelesaian: AC (4\UB) , ALB = F > Al ¢ .

1R
" 11.

Yo

12,

¢ adalah himpunan bagian‘dari setiap himpu-
nan  ——=, B A ua*¥ ' '

* & ** maka A = ¢ ., Dengan cara yang sama B = § .
M \

I S AN : .
Dalam ﬁiagram Vern dalam soal 1o, 1 , arsirlah A OV 3B..
Penyélesaiant Irisan dari 4 dan B teridri dari daerah

_berdua dari A dan B,

a) A YB adalah daerah yang
diarsir.
N " ) ' )
Misalkan A = {1,,2,,3,,4‘}-_ , B = {2, 4, 6, 8}
| c={3, 4, 5, 6} : o
Tentukanlahs a). & OB v).AN G c¢).BHIC 4).BOE

Penyelesaian: Untuk membentuk irisan A dan B, kita catat-
kan semua anggota vang sama darl 4 dan B,
Dengan demikian A ﬂB‘—{Z 4; , an ks _{5 4}
B¢ 14, 6% , zV B ={2, 4, 6, 8}
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1'3. Mlsalkan A, ZB dap C himpunan -~himpunan pada soal no.1Z.
. Dentukanlah a) (A OAB)NC . Db). &4 N (BNC)..
Penyelesaian: a)., A (B .._{2 4} (4 NBYNC {4}
b). B Nc = {4, 6} fm(B(‘c) —{4}
Jadi (o N BYC = AD(BNOC) = 4
14, Misalkan A dan B dua hlmpunan yang tidak dapat .dibanding-
kan, Dukiskanlah diagram garis A, B dan A B,
Penyelesaian: A (V3B adalah himpunan bagian dari A dan B,
yaitu (ANB)C 4 dan (ANB)C B . Dengan de-
mikian diagram garlsnj.fa adalah:
A . B

N

“15-., Buktikan:(a ('B)CTA dan (A ¥ B) oD
Penyelesaian: Misalkan x anggota A irisan B, akibatnya

A ﬁ,B.

- . x anggota A dan B. Jadi jika
x €ANB ——>xE€4h., Jagi(a M BYC A
:Dengan cara yang sama (A {3} B\- "B.
16. Buktikan A {YAh = & CoL
Penyelesaian: (A MY A)C A (sifat) eeeee ¥
Misalkan x anggota A, maka 3e1aslah X men - -
jadi anggota A dan A, Jadi jika x € 4 X & 4 ﬁA
Akivatnya AC{A DAY (... ¥
. % & *% . maka 4 s = A, -
17 Puktiken U (VA = 4, dimana U himpunan.semesta.
Penyelesaian: U NA C A (sifat) seees.*
“ Misalkan x:.suatu anggota A. Karena U him- 1

punan semesta, maka x Jjuga anggota U, Karena x & A dan
¢ €& U sesuai dengan defimisi irisan, maka x€ (G 4)
Kita telah menunjukkan bahwa x & . A magakibatkan
x & (UML) o, A (U N A) .., *¥
_ % & ¥** menghasilkan U N A = A,
18, Duktikan 4 N ¢ =

Penyelesaian: (A N ¢ C ¢ -.....*(?bsual)dceng n sifat
. il : B -

-
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Karema @.merupakan himpunan bagian dafi gsetiap himpunan
s L (ANng) ... ¥

Y& % —o ADG = 4,

.

SELISIE DUA HIMPUNAN, . . P .
19 misalkan A -={1, 2, 3, 47 , B={2, 4, 6, 8}
G ={3, 4, 5 6JI .
Tentukanlah: a}E'A - B h)f B -0 _ é), B-I’

b)..C -4 d). B -~ 4 .

Penyelesaiant a), Himpunan A .~ B terdiri dari:anggota—ang;

, ) gota A yang bukan anggota B. ,
Kavena & = {1, 2, 3, 4] dan 2, 4€ T ; maka A - D ={1,3}
Dengan cara yang sama diperoleh: . ,

b), ¢ - A = {5, 63 ¢). B -0 ={2, 8]

). B=4=4{6,8Y . ., e).B-B=.¢

20. Pada diagram Ven soal mo. 1, arsirlah A~ DB,

Penyelesaian:

A VD o Bagrah yang diaréir adalah A -~ 5.

o1 Misalken A dan B tifiak dapat dibandingkan. Iukiskanlah

diagram A, ©,(A~ B), (B - 4) ;, ¢ dan U,

Penyelesaian: (4 - B)& , (B - 1) OB, ¢ himpunan bo-
. gian darisetiap himpunan.:::£>¢{:(g'— B),

¢ C (% =~ B) ., Dalam diagram ¢ C 4 dan. @ £ T tidak perlu

lagi dibuatkan diagram garis langsung, demikian juga bu-

at § , L = B & B - 4 terhadap U. '
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Jadi d‘iaéramnya adalah:

’ o ///U\
i ! 1,3
[

4L - D~ A

\/

22, Buktikan (4 - B)
Penyelesaian: Misalkan x anggota 4 - B . Dengan pengerti-
an definisi selisih dua buah himpunan, maka
% € A dan xé B . Kita telzh nmunjukkan bahwa % & (A-T)
. menghasilkan x b > (A -DC A,
23, Buktikan. ( A - B)V B = ¢
© ‘Penyelesaian: Misalkan x anggota (4 - B) B ==pX € (A-B),
dan ¥ € B. Dengan menggunakan definisi A-B,
. maka x &.h dan ¥ & B, Karena tidak ada suatu anggota.yang
. memenuhi kedunanya x & B dan x ¢B, maka (A-B)N B = ¢.

KOMPLEMEN . ) e L . . .
24, Mlsalkanu_{1 203, veaes 8, 9%, a={1,2,3, 4}
B = {2, 4,6 8l : C =43 4, 5, 6%
Tentukanlah: a). - b). E c). ENIC
). f;_uia‘ e). A £), B0
Penyelesaian: . .
a). % terdiri dari elemen-elemen yang ada.dalam U, teta-
. pi tidak dalam A, Jadi & = {5,6,7,8 99

b). B terdiri dari anggota-anggota dalam U tetapi tidak
dalam B. JaalB_{,E 5, 7, 95. .

VY = {3, 4% maya TECY = {1, 2, 5, 6, 789}

a). AUB={3, 2, 3, 4, 6, 8}_ maka TUB » [5, 1, 9%

e)s A ={5 _6,, 7, 8, 9) maka & = {1, 2, 3, 4}

. £).B-6={2, 8} meka B=C {1 34 5, 6, 7,9
25, Buktikan teori De Morgan: A A UB = A NB
Penyelesaian: Misalkan x & L UB ——% x Cf-_A U 3B
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Jadi x¢ L aen x¢B —Dx & % dan xEB —>x&L OB)
Akibatnya A\JB"'(A M 3B)

Sekarang misalkan ¥ £LL A B)ﬁ\"y éA dan ¥y & B
Jadl ¥ Adany¢]3._._:@y7§p;u13m>yé T U B
(ENBYCE U B eevee ¥¥

% & **% menghasilkan E\JB = A03B

SOAL-S0LL CAMPURAN.

26, Misalkan U = {a, b, ¢, 4, e} a=fa; b, at
B‘:{b,d,e} : oo
Tentukanlah : a). & UB )., BO 4 ¢). B
' ). B~a _  e.LE03B £). AUB
g). A N3 n), B - & 1), EO B
3). B UB -
~ Penyelesaian: '

a). Gabungan dari himpunan A dan glmpunan B terdiri dsri
anggota-anggota yangada dalam A, dan anggotva- -anggota

. dalam B, Jadi A& UB ={a, b, a4, el
| @5 €

', b)_.'gﬂBa{b, al ) )
' ¢)s B = {a, ¢}
d).Bi—-A:-,{e} . '
‘ e). A = {_,0,.9'} y B =—-{b d,.e '1 maka & () B -f 7} ce
f). A ={a,,b’, 6.1 dan B = {a, é} ’ rnap:a L UB {a,b & d‘j
g)_. g‘: , }dan B = {a Clg maka L& OB = }
h), B - A = {a:'L )
© 3), A 03B ={Dp, dimaka ANF = {a, c,
i), 4 UD = {a, b, 4, e*} , maka A\ {cj
27: I’a.da diagram Venn dibawah iniarsirlah:
, T a). ATHBUC) B anB) v Do),
c). AU(BNC) a). (4UD) N (4u0) .

Penyelesaians:.: .
a)., A (W(BUES) adalah daerah yang diarsir, A




aC’

b)Y, (& OVB)U(AN C) adalah daerah yang diarsir,

. Dari a) & Db) kelihatan bahwa AN (pyc) =(alBluanc)
c)e A(B N C) adalah daerah yang diarsir.

-

a). (4 yB)O(Ayu C) adalah daerah yang diarsir.

Dari cy dan d) kellhatan bahwa: MXBNC) =(a UBO(aUB).

28, Duktikan. (B~ i) CA
Penyelesaian:Misalkan X, anggota B-A ~—5x€ D danx é‘_.&
Jadi X & .A
_ Dengan demikian: (B - A) C &

09, Duktikan D - &= B0 A | _
Penyelesaian: B ~ A -{x[ x & D ¢ A}
{X] x&e D, x& A:‘)—
= B4
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30 Mlsalkan himpunan semesta U = {a, b,.c,.4, ¢; T, g}‘

{ar y Cy 'y e:{i » {a‘r cv Fr & } dan
{b e, I, g} . 4 ) - .
memmm a)., AW C -M.Bﬂﬁ ¢); C =3B
@. s - 6)e A - B £), BUC -
2). I=C n). C O A ﬂ;g«-"ﬁ

j'.)'- A A i

31, Buktikan jika A YB = "¢, maka ACE
32, fada diagram Venn dibawah ini arairlah: -
ad, VNV . B). W _ _,.c) WV

a). VU W e) - VoY W £y, ¥V - W

a) : M . b) L]
33} Luklskanlah diagram Vem. untuk ketiga hlmpunan A, B dan c

yang tidak kosong, sehlngga A, B dan c mempunyal sifat-
sifat.sebagal berikut:

b). AC B, CC{EB L, alc # ¢
C)e A<:_d , A#C , B ne = .4¢

a). ac (o), BLC , C#B 1k #C,
34', Tentukanlah hasilnyas o :
a)..U A b)y. ANV A T c).

¢
a).. Fuh ey, K04 £). T
g).U Uk .- h)e ED& S i).. ADYA
Y. ¢ A
35. Lengkapkanlah pernyatanpernyataan yang berikut dJengan
memakaikan salah satu-dari tanda-tenda C , " a~

-

tan nc(tldak dapat dibandingkan) antara setiap pasang -
an-pasangan: ‘ . '
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HIMPUNAHFHIMPUNAN BILANGAN

2 1. HIMPUNAN-HIMPUNAN BILANGAN.-

‘Walaupur teori hlmpunan‘sangat umum, himpunan-himpun-
an yang penting yaung kita jumpail dalam ‘matematika dasar @
dalah himpunan dari bilangan-hilangan, dan yang sangat pen-
ting adalah himpunarn. bilangen riil yang dinyatakan dengan R"

Dalam kenyataan, kita mengasum51kan dalam bab ini, ji-~ )
ka seballknya tidak dinyatakan, hlmpunan bilangan riil.ada-
lah himpunan semesta dari himpunan yang kita bicarakan.
Pertema~tama kita merev;ew bebergpaﬁifat751fat dasar pada
bilangan-bilangan riil sebelum digunakan prinsip-prinsip
dasar “beori himpunan-pada himpunan bilangan riil tersebut:

' -

3.2, BELANGAN RIID, Rf - : ~
Salah satu Slfat bllangan rlll yvang sangat pentlng

adalah bahwa mereka dapat disajikam dengan tltlk—tltlk pa~—
da sebuah garis lurus, Sepertl gambar dibawah ini, kita me—
mlllh sebuah titik sebagail titik pangkal untuk menunjukkan
0 d&san sebuah- titik laim pada. sebelah kanan nntuk menun — .
jukkan 1. Kemudian ada satu cara untuke memasangkan titike
titik pada.garis bilangan dengan bilangan riil, yaitu "se-
tiap titik akan menunj kkan sébuah bilangan riil yang tung-
gal dan-vgetiap bilangan 8il akan ditunjukkan oleh sebuah
titik yang tunggal", Kita menamakan garis ini sebagal '
ngaris riil"(real line). ' .

_e= 2,718

o 3 Ve

b . 0 R
\-. L \fl— Py 'a‘l =\ ‘l‘P I“.‘[‘ ¥ H ’jL - pﬂ
e E e O 3 4

Bilangan-bilangan dikanam O adalah positif dan dikiri O ada -
lah.negatif. € sendiri bukan pogitif dan buken pula nega-
. %if.
3,3, DITANGAN DULAT , % . ( INPEGERS )= - G
Bilangan bulat adalah bllangan—bllangan riil.yang. anggota -
anggotanya, feeeens=3y =25 =%, 0, 1, 2, 3? cessseas

4% -

*
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- Iilangam bulat Liasanya dinyatakap:ggnggn Z, sehingga

’ (

34,

3'« 5'-

P

7 o= {,,.g -2y =1, 0,°1, 2, ..,;} . Bilangan bulat
Integers)disebut juga "whole numbers?h Satu sifat yang ter-
penting dari integers adalah sifat "tertutup"("closed") da~
lam operasi-operasi tambah, perkalian dan pengurangan yang
maksudnyaha§i1 operasi dari bilangan tersebut dengan meng-
gunakan operasi tersebut—adalah anggota Z itu sendiri.

Integers ini tidak tertutup dalam operasi "hagil,

BITANGAN  RASIONAL (Q).
Hilangan rasional adalah bilangsn riil.yang dapat di |
nyétakan sebagai ratio dari dua buah integer, .
Kita nyatakan himpunan bilangan rasional itu dengan Q, se-
hinggas . _ | ) .
Q‘=-{xj x = P dimama p& 7, q €% dan q # 0J
*|

Catatan: Setiap integer juga’bilangaﬁ rasional, sebagai
contoh: 5 = 5 , dengan demikian Z{ Q.- .
1

Bilangan rasional tertutup tidak hanya dibawah operasi Tam-
bah, kali dan kuresng tetapi juga dibawah operasi bagi(ke=
cuali dengan pembagi 0).

Dengan perkataan lain, jumlah, perkalian, pengurangan dan
pembagian (kecuali oleh O) dari dua buah bilangan rasiomal
adalah Juga sebuah bilangan;rasionall‘ \

BITANGAN ASTI, N (NATURAL WUMBERS), .
Bilangan asli adalah bilangan bulat positif .
Kita nyatakan himpunan bilangan asli ini dengan N, dimana
W= {1, 2, 3, eeenerns] _
Bilangan ~53% ini adalah-sistim bilangam yang peritama yang
dikembangkan dam digunakan pada suatu kali untuk menghi -
tung} Relagi antara sistim bilangan-sistim bilangan yang -~
kita bicarakan diatas adalah:
¥enc Qe rRT



%,6.,

%5

Anggota bilangan . asli ituﬁtertutup=hanya dibawah operasi~
bperasi tambah dan perkalian. Pengurangan dan pembagian

_dari dua bilangan asli belum tentu merupakan bilangan, asii,

Bilangan prima adalah bilangan asli p.kecuali 1, yang
hanya dapat dibagi oleh 1 dam p itu sendiri.
Dengan demikian bpilangan, prima adalaih:

2, 3, 5, 1, 11, 13, 17, 19, eeerens

BILANGAN TRRASIONAL (Q )

Bllangan 1rra51onal adalah bllangan riil yang bukan
rasional, Dengan démikian dapat pula dikatakan himpunan bi-
langan-bilangan irrasional adalah komplemen dari hlmpunan
bilangan rasional Q pada himpunan bilangan riil R ;
Justru karemaitu himpunan bllangan eraSlonal dapat dinya-

-

sakan dengan Q' atau Q.

~

‘Gontoh bilengan irrasiomel : ¥3, , V2, dsb,

%, 7.DIAGRAM GARIS DARI SISTIM BITANGAN.

Gambar dibawah ini adalah diagram garis dari bermacam-

b

macam himpunan bilangan, yvang mana bilangan-bijangan itu

sudah kita bicarakan. Untuk lebih melengkapkan, diagram ini

memuatbilangan kompleks yai%u hilangan-bilangan dalam ben-
tuk & + bi dimana a2 dan b riil, Bilangan kompleks ini a-
dalah "superset" dari himpunan dilangan riil.

Diagram £aTriS .asesesro:

.
»
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[ KHUSUS DIPAYAI DALAY: PERFUSTAVAAN '

! Bilangan Xomplek

b

_f, Bilangan riil l

e — )

‘_/”-.,"‘—f-’ * —‘“‘-‘_—“—._'_'_‘—-—-_. y

Bilangan rasional rﬁilangan irrasional
i
—-—-.,_,_‘__‘_‘—_-“—.—‘_- 3
' | Bilangan Bulat
(Integers) ]
' _ \
' ) Id—/___,—-—"""/-” T -—-_______‘_‘_‘_%_ . '
Bilangan Dulat " Hol l Bilangan Asli i
£ v
negatif

- [
#ilangan Primal

3.8, DIL.NGAN RITL -DAN DESIMAL
Setiap bilangan riil dapat ditunjukkan dengan sebuah
" ndesimal yang tidak berakhir'(nonterminating decimals),
* Penyajian desimal dari bilangan rasional p/q dé@é%“&ipero—
leh dengan membagl pembilang p dengan penyebut q.
Sebagai contoh, dengan hasil pembagian yang berakhir
3/8 = 0,375 , kita tuliskan 3/8 = 0,375000.....
atav '3/8 = 0,37499%.....
Jika ditunjukkan pembagian p dengen g Seca ra tidak bera-—i-
_Egﬁgimaka akan dikenal adﬁnya Llok hila nganﬁbllanﬁan vanug
berulang dengan kontinue..Contoh:
2/11 = 0,181818......
Kita sekarang dapat melihat hulbungan antara desimal dengan
bilangan riil,yaitu, btilangan rasional berkorespondensi de-
ngan bilangan 'desimal dalam blokangka-angka yang berulang
secara kontinuc, sedangkan bilangan irrasional bmkorespon—
&ens1 dengan bilangan d981mal yang tidak berakhlr.
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3. 9. KETIDAK SAMﬁAﬂ(INBQUALITIES);

Pengertian dari "order" dalam sistim bllangan riil
dikemukakan dengan d efinisi berikut: ]
Definisi. Bilangan riil & kurang dari bilangen riil b, dir
) tuliskan a <1b Jlka h - a adalah bilangan p081t
Sifat yang, berikut dari relasi a <1 dapat. dlbuktlkan.
Mlsalkan a; b dan ¢ bilangan-=bilangan riil, maka.

Pi : Salah satu dari relasi addlah benar, yaitw a b, 2 =b

atau b <:a. .
P2 : Jika a <b. dan b <<c, maka a <ic
Py ¢ Jika a <fb meka a + ¢ <<b + C . .
P, ¢ Jika a <b dan c adalah positif, maka ac Cve.
}5 : Jika a <;b dan ¢ negatif, maka bec <§c

Pengertian secara geometry,. jika a <:b maka titik a pada

garis bilangan riil terletak pada sebelah k1r1 titik b.

Kita dapat juga menyatakan a <b dengan b > a.

Selanjutnya kita tulis a (ib atau b:> & jika.a <b atau

a = b, yaitu jika a tidak lebih besar dari b. -

Contohg

¥.o 3 <53 -6 ~3 aan 4 45 5> -8,

2} Notasi x <:5 maksudnjé adalah x bilangan riil yang ku-
rang dari 5; dan x akan terletak sebelah kiri dari 5
pada garig bilangan , Notasi 2 \x <:7 maksudnya 2 (‘x,
dan juga X 7. , dan pada.garis bilangan X terletak
antara 2 dan 7. ‘

Dari definisi diates, maka: ) :

1. Pengertian dari order dalam sibtim bilangan riil adalah
relasi a <;b;yang didefinisikan dalam batasan-hatasan
bilangan positif. Yang digunakan untuk membuktikan sifat-~

. 'sifat relasi a <b adalah bilangan-bilangan riil.yang
_positif tertutup dibawah operasi tambah dan.kali}

. Déemikian juga halnya- bllangan—bllanﬂan asli. ,

_2: Pernyataan-pernyataan yang berlkut adalah benar, bila a,
b dan ¢ adalah riil.

1), a 5:5
2). glka a <:b dan b {a maka a =%

,



~HAT4TY Tedeqes ¢ uwp g ueSuRTIq uéﬁuap {Tesxoqul uRTndWTy
~ueunduty ﬁi; gAucnuig ueIvBwRU B9TY G Bped neje uep ¢ P
~ud weTTEnOsfusd UBUTHIGNWRY UBHULD § UeD 2 eIBLUB ﬂéqatxeq
Purk ¥TAI1-T4T3 BuWes Y2Tepe SeleTp °*dsi uetnduty seduss)y
(o x> elxk= Ty
6> % g1x)=
[eS x> zyxp="°

fs> x> glx}=
:p0{Txeq Huel weSUeTIq wetnduty—-uewnduty ueNTieyasd

v

‘T Y AYdI mNiLLQ

: ' aliciii]
- es Puek Tyxe TeLundweuw & x> G~ uep g;; | x! ’Ipep
° yeBueTTq staed eped 4 ueusp G-
eIgquUR BQOTISG X <??:: ¢ Taep Sueany ‘o TeFued T}
- T4 ueBusp X Hexel uexpnsxeﬁrp aedep Q) Px | ueeqeluxad *2

L= IL"'[“-'-' i'b'— Q—] H g_—;lg‘ =}£_8{
‘g =‘|9—f=18 - g{i’ /i =Ly —‘ § L =L} ¢ z = |z~] |
| h } ’ oquod
e - Q% =]q ~ 2| wuetepe

q uep ' ‘TITI uefuelTq T3T3 enp-eapque yexel vAugnlueTsg
‘tTTI uefuellq stIed gped o Texdued HT3Ty usduad X

ATaTy BImque yexel YeTepe X Meiljuu TBTTU fSTInOW08S BIBORS
vy 2X deTrres ynaum o<{{x{ naTes ITaegeU~Uou NT[BTaS UBIURTTQ
¥  ngens TIED NeTanw Tertu esmysq TiIedeq Tul ‘X- = {xjexeu

Jraefeu X BYTL wmep ‘X ={x| eysw Tou neje ;Iqxsod X CHTE,
A

0> x ejrl %- L= ixl
0<¢x eqtl x

‘Te8gqss URNTSTUTISPTD UEP {xt
uegusp uexereAurp X TTTI wefueTIq TSP Ae8Tinw TeTIN
: (TOTOSIY)AVIION LVIIN

"g> ® Tyew O>.q UBD > B oeqrt -{g

87 | oo

:OL?E



i ) 44 -

titik batas inﬁervalnyaj Selanjutnya A, adalah interval tef—
buka dlmana titik-titik batasnya tidak merupakan anggota him-
" punan itu, A, disebut interval tertutup dimana titik-titik
batasnya m@upalan anggota hlmpunqn yang dlnaksud

Az dan A, disebut interval 'terbuka-tertutup dan tertutup -
terbuka. Grafik-masing-masing himpunan itu dalam garis T~
langan riil adalah sebagai berikut:

B+ B B B AN B —%

N 'ﬁ"l \
N ! L . 4 e | & ;6
5 4 5 -z - 0,1 2 3 43 .

) \
i 1 ] (4 i CL‘ 1 -
‘"5 -4 -3 -2 =1 0,1 2 3 4 q%f 6
5

I — 1 L 1 . l.;@__" = eyl ‘6
5 4 3 2 -1 0,172 3 L5

Pitik—titik batas yang dilingkari berarti tidak termasuk
menjadi anggota himpunan-tsb> sedangkan titik hatas yang
diarsir termasuk anggola himpunan tsb.
Menglngat intervaal ini sangat sering muncul dalam matema -
tika maka untuk memudahkan menullsnya kadang-Kadang diguna- .
- kan _notasi yang.lebih pendek,qsepert;ﬂ
A1 = (2 5\‘ 3 -&2 ='_2’ 5[

By = (2 5): 5 4y = \2 57
Jadi, ( atau )digunakan wmtuk titik Latas tebuka(interval
 texrbuka) sedangkan [ atau_] untuk titik batas tertutup(in-

~ terval tertutup).
3 A2, SIFAT SIFAT INTERVAL

Misalkan tg sema kelas(keluarga) dari semua interval
pada garis bilanaan riil, Dalam_'j’tentu termasuk kedala -
nya ¢ dan titik yang tunggal & = [a, al

Maka interxval-interval tersebut mempunyal 51fat gifat sbi:

t
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ﬁ)ﬁ'IriBanidari‘dua buah<;n%erval adalah sebuah interwal-,
" sehingga jika AE3 o, dan BC. v .maka AMB & ‘:g*
'+ ContoH: Jika A = Lz, 4y B = { 3, 8) maka
AOB= (3, 4)
2), Gabungan dari. dua buah himpunan 1nterva1 yang tidak
terpisah(tidak lepas) yaitu A€ & ; BL v, ANB £ ¢
- maka A VUB [0y -
. Contoh: Dari contoh 1) maka AUB = [2, 8) o
%}: Selisih dari dua himpunan intexrval yang tidak dapat ,di-
vandingkan yaitu. &€ Y., BEY , A grf B, B ¢ A,

maka (& - BYEY, dan-{B -4) £ ¥ . B
' Contoh: Dari contoh 1), maka & - B = [2, 3]
- : ) B bad .[a. = [4, 8:!
3,13, INTERVAL-INTERVAL TIDAK TERHINGGA .

Hlmpunan—himpunan:aengan bentuk seperti dibaWaﬁ inis

pe{xlx>1} - B=fx|x22]

ﬁ ={xfx<5p ; p={x|x<4) -

E _-(Xl:xé IVB - , disebut 1nterva1—1nterval ti-
‘dak terhlnggadan dapat dlnyatakan dengan. _
A‘= (1! -9 B = L?:Gﬂ) _Q.ao’ 3)
] —f'«-w,'ij , B =(==e ,ze:q}
Jika kita gambarkan dalam bentuk garis bllangan maka ja ~
dinya adalah: : A )
" P Pl i ; £ P , . __w@

+2 .-M _3 -5 _1 ) :l = 5 n"”*‘5--—__;__:—7534-—_2&“;—-&_‘_‘—-—;==-"'_'.=-~:.»'
A,ﬁ,G,D dan E yang memenuhi syarat adalah yéﬂg diarsir.

‘e,



314, HIMPUNAN-HIMPUNAN YANG MEMPUNYAT BATAS.DAN TIDAK MEMPU -

NYAT BATAS{BOUNDED AND UNBOUNDED SETS). .

‘ Migsalkan A adalah sebuah himpuhan bilangan, maka 4

disebut "himpunan mempunyai batas" jika A himpunan bagian

dari sebuah 1ntbrv?l terhingga. _

Definigi ini 0qu1Va1en dengan deflnlslv Sebuah hlmpunan

A,adalah mempa.aya1 batas jika ada suatu bllangan p051t1f

1, sehingga ] < , untuk Semua X & ﬂ '

Hlmpunan A dlsebut tidakmempunyai batas jika diatidak ter-

hatag. Jadl Jjika A mempunyal batas maka A himpunan baginn

dari 1nt§rVal terhlnggai'w Ml

Contoh: R -

1. &= {1, 1/2, 1x3,'.,..mo}. , meka & adalah mempunyai

batas, karena.A himpunan bagian daril interval tertu -
_ [3, o} . ; |
2¢ L = :{ 4, 6, oq.f"} , maka A tidak mempunyai ba -
. tas. . , . . .

Z, A =~{7, 550@f~473, 2322, 42 }, , maka himpunan A mem-
punyai batas. _

Earl definigi diatas dapat disimpulkan: )
Jika himpunan & terhinggs maka dia perlu mempunyai ba-
tas. Jika scbuah himpunan tidak terhingga maka dia da-
pat mempunyai batas séperti comtoh 1) dan dapat pula .
tidak me*pvnﬁ i1 batas sepert1 contoh @

3 .45 .804T~-S04L AN BED VEuESAIAﬂVYA .

TIMP?NJJ BIDANGAN. ) .

Dptuk soal-8oal yaug berikut, mlsalkan R# ,.Q, Q; 2, N dan P
menyatakan bilanganriil, bilangan rasional, bilangamn irra—
gional, bilangan bulaf bilangan asli dan bilangan prima.

1@ Nayatakanlah bilamara masing-masing pernyataan dibawah

ini benar atau salah. - ;
a), ~T¢ N b); vzé Q c)_. L &7
a.- 9€ P © e}, BWEQ ,. D). 6€&Q
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!

£). 11e P . By, /263 1), VBE& T
m)., -2 & 7 S oLl E g o). V4 ¢’
Penyelesajans . a

a). Salah, ﬁsebab N memudt hanya bllangan—bllangan biglat po-
sitify -7 adalah negatlf '
b). Penar, sebab V2 tidak dapat dinyatakan dalam beptuk rat-
sio {p/a) dari dua.buah integer(bilangan bulat), karena
. V2 tigak rgasional; !
'c)} Benar, sebab Z memuat semua bilangan bulat (positif dan
. negatif). , . ‘ . )
)., Salah, sebab.? adalah pembagl 9 jadi, jelas 9 bukan bi~
. langan prima. ' .
e%é Salah, sebal Tﬁukan ra31ona1 demiklan juga I .

f). Denar, scbab bilangan-bilangan rasional’ termasuk juga
kedalamnya bilangan bulat{integers) -6 = =6
. ' 1
g)l Benar, sebahb 11 tidak mempunVal pembagi kecuall dlrlnya
. sendiri dan 1 Jadi Jelaslah 11 prima. .
h),. Salah, sebab 1/2 bukaninteger (bllangan bulat).
i). Salah, sebab V.5 bukan bilangan r111 dalam hal ini bu-
. kan pula termasuvk bilangan irrasional.,
5). Denar, sebab 1 adalah bilangan riil, .
k). Denar, sebab %!8 =, 2 adalah bilangan positif dan bulat.
1). Salan, V’9/4 3/2 , meupakan bilangan rasional,
M)' Benar, sebab Z memuat semua bilangan bulat positif dan
. negatlx. .
n). Jjenar, sebab %T'rlll demikian juga. Y?'.
o). Salah, sebab V¥ -4 = 2i bukan riil.

.. 2.Gambarkaniah diagram~diégxam dari himpunan-himpunan bilang-

an R , N dan Q - '

Pemyelesaian: N dan 5 adalah himpunan-himpunan bagian dari
R# , Walaupun demikian N dan Q tidak dapat di-

X
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béndingkan} Jadi diagram garisnya adalah sebagai berikut:

e

N

- . . ;. N o Qn
3 R#, Q 5 , Z, ¥ dan P adalah himpunan-kimpunan bilangan
seperti disebutkan pada soal no. 1. Termasuk anggota . him-
punan yang manakah bllangan—bllangan vang bwlkut-

a), -3/4 , b). . e).
Penyelesaian: l
a). =3/46& Q., karena ~3 dan 4 bllanganﬁbllangan bulat
(integer). QL g , maka juga -3 /4 & R#a.

b). 13 € P , karena pembagi. 13 hanya 13 dan 1,
P himpunan bagian dari N, Z Q dan R#, maka juga 13€5J
13& 2, 136Qdan13&R”

p)n V ~7 bukan bilangan riil, karena #F~a bukan anggota
galgh satu dari himpunan-himpunan bilangan yang dike-
tahul diatas,

4, Misalkan E =-{2; 4, 6, ...]—dan F ={:1, %, 5, ....}}
ipakeh E dan F tertutup dalem operasi tambah dan kali?.
Penyelesaian:

2). Jumlah dari dua bush Dbilangan genap adalah genap.
Jadi E tertutup untuk operasi tambah

Jumlah Gua buah bilangan ganjil tidak gangll Jadl F
tidak tertutup untuk operasi tambah,

). Hasil perkalian dua Dbuah bllangan genap adalah genar
dan hasil perkalian dua buah bllangan ganjil adalah
genjil., Jadi B dam F jertutup dalam operasi kali.

5. Dari himpunan-himpunan R", Q, Q, Z! N dan P, yang manakah

. yang tidek tertutup dalam operasi :

a). tambah b). kurang ,
Penyelesaian: .
a). Q dan P - _

Gontoh: £Q dan V2€TQ , tetapi -V 2 + ¥V 2=

v 2
¢'§ s 3& P dan 5 &P, tetapi 345=8 € P,



- ). G ,NdamP - . :
Contoh; V2éQ,tetap1V2-—V2 0 &Q ; .
3 < N dan 7 & N, tetapi 3.7 = -4qg1 7 & P dan 36 F,
tetapi T=3% = 4 (}t P,

KEPIDAK SAMAAN DAN NILAL MUTLAK.

‘6 Pgliskanlah pernyataan—pernyataan yang bbrlkut dalam ben-

tuk notasi:
a). a lebih kecil dari D
b). a tidak 1ebih besar dari atau tidak sama dengan b
"¢Y. a lebih kecil dari atau sama dengan b,
d). a tidak lelih keeil dari

’ e). a lebih besar dari atau sama dengan b
£). a tidak lebih besar dari - b ’
Penyelesqlan, ' . .
a). a <{b b). a 2D ¢). a b
a), a ¢b ). & b £). a b

T . lempatkanlah diantara pasangay-pasangan bilangan yang be- .
rlkut symbul .yang betul :. </ :> , aftan .= ... ’

[

ale B seee=9 b). -4..._.-8 e)e 3%enad T

2)e =5 eeee 3 e). 3%..00 9 D)e = ... /2
'Penyelesaién: ' ' .

a). 3> =9 v), -4 -8 ). 3> T

ay. -5 <3 6). 3% == 9 £). 72

8. Tuktikan: Jlka a <b dan b <c, maka a <ec.
Penyelesal ne Dengan menggunakan aifinisi a < dan b Le
baparti b - a positif dan ¢ - b positif.
Egvena jumlab dua darl dua bilangan positif adalah positif
maka (b-a) + {(c-b} =c - a adalah positif.
 Jadi ¢ - a > 0 atau a <ec. '

9, Duktikan : Jika a <b , maka a + C <b+ e .
Penyelesaian: Perhatikan ( B +¢c) - (a+c y=Db ~-a
a &b maka b - a>0 : .
Jadi ( b+ c) - (a = c )> 0 atau ( brc)>(a+c)e
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1.

12,

13,

55

Puliskanlah kembali relasi geomebry dibawah ini.dengan
menggunakan notasi ketidak samaan bilangan riil.

al , ¥ terletak pada.sebelah kanan 8

b), Z terletak pada sebelah kiri 0

¢). X terletak antara -3 dan 7

a). wterletak antara 5 dan 1

Penyelesaian: Perlu dfingat bahwa a </b berarti a terletelr

_ gebelah kiri b pada garis bilanganriil .
Dengan . demikian 3 '

a), Y. 8 atau 8 <y

‘v). 2z <o

c). -3 € x dan x €7 atau -3 {x {‘?

a). 5> w dan.w.” 1, atau w (5 dan 1 { y atau

| 1w <5,
Sebutkanlah defimisi § x|

Penyelesaian: Definisi txl= {x 3ika x 20

. l-x jixa . <0

Misalkan | x| Lo, dapatkanlah harga % ' ‘
Penyelesalan: Nilai, mutlak dari sbuah 'bilangan selalu pc-

: gitif, jadi Luat sembarang bilangan x sela’u
berlaku |xf 2 0. dadi [x} L0 , .hanya mungkin’ yang mere-

. muhi |x|] =0 ~  x =0.

Tentukanlah nilainya dari masing-masing’ : . .
|5 - 5 Cob). -3+ 5] ¢).. =3 » 5]
|-2] - -6} &), |3 - 71 = (-5, 1), |8+ BTl

g2 - 51 - 14 - 7 n). 1% 4=t -4} =348}
). -2 - I- 6'1! ). 4= sl
Penyelesaian: a). ‘ | =2| =2 '
b)s J= 3+ 5| = lz; =
¢). |- 3 -5l=18] =8
3), |- 2- |-6l=2-6=-4
e)s 13 = 7 -]-'5|= |-41-1-5] = 4 -5 = -1
f) -8 +13 - 1| z1-8f + 12| = 8+ 2=10
Lz =5 -4 - =1-31- |-5l=3 -3 =0
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13 + [-5}=3 —|-81

T 13 + § =3 =8 =17
i). #-2l —l—6]i= $2 ~ 6} =]-4]
e el = -5 =5 -

) A%+ 1-4[ 3 - 48]

il

mg} Tuliskaniah kembalisehingda X menjadi tersendiri-dianta-
ra tanda ketidak samaan tersébut,

a). 3 <x =4 <8 b')_.-1<:':+3.<2

), -9 <3x <12 ). -6 -2 <4 -
ey, 5 Cox -5 <7 gy, -7 <eox + 3 <5
Penyelesaian: |

a). Dengan, P3 , tambahkan 4 kepada seliligpruas, maka
,*7\3{ ’{:12 !
b)l‘Dengan~Pé, tambahkan -% pada setiap ruas, maka
4 <x - J, p '
¢)., Dengan Py, kalikan setiap Tuas dengan 1/% , maka

-3 z’
a). Dengan PS’ kallkqnsetlap ruas dengan —L/Z maka

-2 &;K < 3 _
¢). Tambalkan 5 pada setiap ruas maka 8 <f2x (jZ
Kemudian kalikansetiap rvag dengan 1/2 maka diper--
. oleh 4 <x <6 _ .
£). Tambahkan ~% kepada aetiap ruas, maka ~10 <2x /2c
T Kemudian kalikan dengan ~1/2 dan kalikan ketidaksa-
- maannya, maka diperoleh -1 <x 5.
15, Tulislah tanpa dengan tanda mutlalk,

x| <3 T ). fx - 2] (5 c). <i7.

Penyelesaians: ' : ‘
a). =7 <fi 3

bYu= 5 <x- -2“(5 atau-3 <:x( T
), =7 Lx + 3 <7 atau =10 <52x <4 atau -5 <:X <:é

16. Tuliskanlah kembali dengan.mengunakan ﬁandamutlak
a)., -2 <x <6 vy, 4 <x <o

Penyelesalan:
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a). -2 <x <6 o 4 <x'- 2 @ — |Jx;-,_2f <4 |
Cp). o <x 0 3 <x-17 <3 S x- 7113

1‘7;.- Tempatkanlah dlantara pasangan-pasangan bilangan berikut

simbol.yang.betul < atau> .. .

&~)- LU ""7 b) _2||t "9 * C). 2?'3'-o|¢8
' 2
d). 3' as s 7 e) 3-0- 9 f)o 3 000_11
Penyelesaian: a b benar jika a b atau a = b., dan

. . a »%b benar jike a» b atau a = %,
a). 1 p=T , karena 1> =T
b)e -2 » =9, karena -2 > -9 , _
c). 27 <8 dan 23 ) 8 adalah benar, karena 20 - 8
a). 3 &7, xarena 3 <17 :
e). <9 dan 3 > 9 adalah benar, karena 32 = 9
), 2}/-11 karena 3)-—11
INTERVAL.
18, Tuliskanlah interval-imterval yang berlkut dalam bentuic -
1get builder form" atau bentuk penc:J.rlan himpunan,

. a). u=[3, 5) K .S =(%8)
c), T = [0, 4 : ‘d). W= (-7, ~2]
Penyelesaian: ,
a).. M = {x | -3 £x <55 b) s={x13 <x <8}
). T={x| 0% <4 ] ca). W o=fx [T < 2
19'._ Tandailah pada garis 'D:Llangan riil. )
s a) ={‘ T 2] ’ b)r_ = I"Zv 2\)
e)o = (0,1) " : ). W= [1, 3]

Penyelesaian Titik-titik ujung dari R adalah -1 dan 2 damn,
dlllngkarl pada garis bilangan yang dimaksud,

1 - 1 01} 3 ! D L

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Karena 2 termasuk R , maka 2 dilingkari dan diarsir. -

hY
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KOLEKSI Bipas: ruwd’
J{HJSJI Al DIP'HLMMK.’.\N

S DIPAK Al DALAB PER"UST&!(" LE

A -

Kemudian kita tebalkan garis antara kedua titik wjung -

it, maka R sudah tergambar. o o

e e e T

L

3 4
R yang diarsir )
Dengan cara yang sama kita peroleh gambar S, T dan W,

1

' 4 '%_' X . S pp .;_ﬂ - L 1) . -
Y = -1 e, A 2 > 4
8 yang diarsir
3 ' ") : s RS T X L
T =4 -3 -2 =1 0] T 2 3 4

T yang‘diarsir

o

W yang dlar51r

20 Misalkan bilangan #iil a </b. Susunlah diagram garis
fmtuk 4 interval.: (a, bB) , [g ] (a bT dan ia b).
Penyelesaian: (a, b) adalah himpunan bagian dari ia ,bl

-

dan (a, bj , sedqukan[é,'bj danfa, tﬂ

wsyupakan himpunan bagian dari |a ,b] . Dengan demikian
diagram garisnya adalahs -

PRINAR

N

o1, Misalkan 4 =4 x[x <3i B
- C ﬁix;x <14, D
a)‘ Gambarkan ma81ng—m351ngnya pada variS‘bilangan
B). Tuliskan masing-masingnya dalam bentul notasi inter-

non
ﬁar*
Mo
MoM
A V7
P -

- ™
S

!

. vial,
Penyelesaian: Semua himpunan, bllangpn tersehut merppaican

interval tldakterhingga. Hlmpunan—hlmpunan
itu.pada gaiis bllangan dibawah ini gambarnya ‘merupakan

-
[P
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N

ginar dengan titik pangkal pada titik yang dilinglkari,’

2 3 4
5 3 T

Dalam notasi interval masing—masing himpunan itw didefi-

nisikan sebagai berikuts .

]

=(-2,3) ,D=]2, ), ¢ (e~ 1] dan D=(~1, ).

OPERASI PADA INTERVAT. .
227 Misalkan A = |-3, 1} dan B =[-1, 2] .
a). Iukiskanlah A dan B pada garis bilangan riil yang

sama
b), Lukiskanlah & U B Afﬁ B dan A - D pada garis bllang—
. an riil, :
c). Muliskanlah A U B A ND dan A_-‘B dalam bentuk no--
tasi intezval. . o
'Penyelesalan° - S

a) Pada garis bllangan dikawah 1n1, LA diarsir dengan .
////7 dan B diarsir dengam  \\ .

L)

i Brtossssrrssoitt sy ARSI IRETI AT : : '
-4 -3 -2 -1 -0 1 2 .3 &
b), A U D terdiri dari titik-titik dalam 4, dan atau D,

G e

A UD adalah bagian gavis dari -3 s/d 2 dan termdsuk
kedua titik -3 dan 2.4

il

L7



0

& N terdiri davi titik yamg rterletak pada keduaf%-

til- 4 dan L.

A S . I G R i

AN B adalah bagian sebelah kiri 1 s/d¢ -1.
4 - D.terdiri dari titik-titik dalam 4 yang bukan da - -
lam Ii,

D -t S v R S B3

. A - T adalah bagian garis sebelah kiri -1 s/d =3, .
¢)s huT = |3, 2] , 4ND = {1 1) danm & = B =[-3, -1).

23; Dalam kondisi yveng bagaimanakah gabungan dari kedua in—
terval lepas merupakan suatu intervai?.
Penyelesaians Pertama, titik yang sebelah kanan dari in-

terval yang satu harus.majadi $titik ujung
sehelsh kiri deri interwal yang lain. Kedua titik ujung
bersama ﬁada interwal yang satu harus tetutup dan titik
wjung bersama pada interpal yang lain, harus terbuka.
Contoh: Misalkan M =[-3, 4 dan N =[4,7) .. Titik ujung
kanan M merupakan titik ujung kiri dari K. M terbuka pa-
* da 4 den N ftertutup pada 4.

MU= [-3,7)den MNF = g,

04, Palam setisp hal, gambarkanlah pada garis bilangen riil
dan tuliskanlah resultant himpunan dalam nobasi interval
daris : )

a): ix E>? —1} f}%& b =3 <i§ <f2}
blyix[i‘<2j-uixlx,} G4 \
¢l {x| -3 <x L1} A {x1x> 2}

a). fx | -2 {x L3} u {xix <1}
e). {x =3 {x Lotn {x] -2 <x <3]

Contoh:

Resultant himpunan interval [—1, 2 ).
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‘Penyelesaian: Dalam § etiap hal, vhimpunan yang sebelah ki-
ri ditandal.dengan /8 danhhlmpunan sebelah

Tesman dengan btanda \ .

a)e_ A AN A L UL

4T e o4 o 1 2 3 4

Irisan yang dimaksud terdiri dari himpunan titik-titik
yang terletak dalam interval [-1, 2) pada garis bilang-

4
Ga bungan Kedua hlmpunan yang dim&ksud terdiri darl him-
N punan tltlk—tltlk yang terletak dalam 1nterﬂa1(;mo o ).

pada garis Lllangqn.

Irisan kedua himpunan yang dimaksud terdiri dari him-
Jpunan titik=-titik yang terletak dalam interwal yang ti-

d.k mempunyai anggota atau ¢.

Gabungan kedua himpunan yang dibaksud terdiri dari him-.
- punan titik-titik yang terletak dalam 1ntexmalcc» 3] .

LRI \\\\\\\\\u\\'\\\\m 1

EIRRAUAN S
Irisan kedua himpunan yang dimaksud tediri dari hlmpu—
nan tltlk—tltlk yang terletak dalam inter¥al (-2, O s

HIMPINAR~-HIMPUNAN YANG MEMPUNYAT DATAS DAN YAKG TIDAK MEMPU-
NYLI BATAS.

25, Nayatakanlah manakah dari masing-masing himpunan yang. be-.
rikut yang-mempunyai batas dan yang tidak mempunyal batas.

a). {X!x <3y 000 e {1, 3, 5, aeidd

c). {2 3 -4, 5, O, 835} u) {X | x adalah 2 berpang -
. kat pos dan bulat

e). {‘2, 5, 2.,15,... } £). { --1,1/2,-1_/2-,1/3,-1/3,..}



Penyelesaian: ‘

a)e

I ISR A N T T i T R
P . . s

Himpunan ini tidak mempunyai batas , karena gsebalah
kiri bilangan 3 itun tidak terbatas banyaknya bilang-
an yang memenuhi syaratﬁ Himpunan, ini merupakan sebu-
ah,;ntéryal tidak terhingeal -2% , 3 ).

Himpunan iwni merupainn himpunan bilangan ganjil yang

tidak mempunyal batasl .
Himpunan ini.mempunyai batas, karena banyak anggota-
nya terhingga. .

Himpuman ini beranggotakan.2, 4, 8, 16 ,...s

Jadi tidak mempunyal batasl . .

Himpunan ini hanya mempunyai.dua anggota, yvaitu Z
dan 5 mempunyai batas:

Walaupun,bényak bilangannya dalam himpunan ini tidak
terhingga, hizpunan ini masih mempunyal batas yang
terletak dalam interval [fi, fl .

Jika dua himpunan W dan V mempunyai batas, apakah gabu-
ngan dan irisan dari himpunan~-himpunan ini mempunyai ba-

tas atau tidak %.
Penyelesaian: Gabungan dan irisan kedua himpunan tsb.,

mempunyai batas.

?

ZT;Jika dua himpunan R dar S adalah tidak mempunyai batas,
apakah yang dapat dikatakaw tentang gabungan dan irisan

tersebut?,
Penyelesaiann: Gabungan R dan S tidak wmempunyai batas,

tetapi irisan R.dan S dapat mempunyail Ha-

tas abau tidak mempunyal batas. Contoh: Jika R ={=tP,3)
dan 3 =[?2 ,% ) maka irisanuya mrupakan interval yang

tediingga, Dengan demikian irisammya itu mﬁrppékan Thin-

punan yang mempunyai batas dengan interval -2, 3) .

Tetapi jika R = (3,& ) dan § =.[-2,6% ) maka irisannya

merupakén intergal tidak terfiingga.lMaka dengan demikien
irisan teb. merupakan himpunan.yang tidak mempunyai. ba-

tas dengan intexval ( 3, oo ).




SOJ-LII SO.[.'LL TAM-«AHAN
hIMPUNAN BILANGLN
o8, Nyatqkanlah apakah @rnyataan-pernyataan albawah ini Le -

nar atau salah

a), eQ b)‘.' 3€ % c)'. 3 EN
a)., VT €T g), TE€E P £), V9& X
g). 5 €7 n), V3ERT 1), 15€ P
Nevse 3 x), 2/3& 2 1). 2& Q

29} Lukiskanlah diagram garis dari himpunan-himpunan R#, z2,
Q,an) i

. ‘Ll Il -.l * )
30, Dari himpunan-himpunan R, Q, Q@ , %, N dan P manakah yang
tertutup dibawah operasi:

a). perkalian b). pembagian

.31, Diketahui: ... L e
= {x|x = 2" ne N} 2, 4, 8, 16, ....1
ﬂ-_.-fxlx 3, ne N J £3,.6; 9, 12, ,..’,},
{x [x = 30, n&o} {, =6, =3, 0, 3, 6, .uup
Manakah diantara himpunan-himpunan tsh, yang ‘bertutup

-
il

il

dibawah operasis . .
a),_ tambah b). kurang c). kali

%0, Makmakah diantara pernyataan yang berikut yang :
a). selalu benar | b). kadang-kadang benar
.¢). tidak, vernah benar dimana a # O dan b £ 0,

1), aé %2 , pé&Q dana -~ b ER .
2y, ak T , b & Q dan ab & Q

3). a€ ¥ . , &% dan ab &%

i), a€ N, : b.&Q dama /b & Q

5. ag P , b&Pdana+ b &P

6), a & N ,b&Q dana + b&Q

V. acz ,beq dana/b &N .

8), a P , b &Z dan bB/a& Q.



KEDTDAKSAMALN DAN NITAT MUTLAK.

33; Tuliskan pernyataan-pernyataan yang berikut dalam bentuk
Wotasi: “ |
a), x tidak lebih besar dari y
b), Nilai mutlak dari x kurvang dari 4
¢)., r +idak kurang dari y
aY. r tidak lebih besar dari ataw sama dengan t

- hp“MJ*ﬁf
SR CCU R Wy Mo

34, Tempatkanlah diantara pasangan~pasangail bilangan berikut
gimbol yvang betul, yaitu salah satu dari. <’,:> ataun =
Disini x .menyatakan suatu.bilangan riil.

a):a 5 [ .'A-—B b)l -‘i.'X-l-'jnn . v -'3' C). 23055‘3 8
d). _?t:‘ ne e 7'{:/2 el).t 23.---.--19 f)—c —I‘:Xl'_}nn-'] -
E)u “7 i.l:r 4 h)l '—2 ae r LS §

35. puliskenlah kembali relasi geometry ambara.bilengan-bi-
langan dengan moemakal notasi ketidaksamaan.
. a)., a terletak sebelah kanan b
). x terletak sebelah kiri ¥
¢)., r terletak antara -5 dan -8

26. Tentukanlah harga:

a). 14 - 71 bjf{—4 ~71 0)11—4 + 71
a). }31=1-5] e). fo =31+ -6l £). j-2l# h-sl
g)e |3 -8]-l2 -1 mn. |i-3-1~9H 1).|j2-6f ~ [1~9l]

37, Tuliskanlah kembalisehingga X tersendiri antara tanda le-

#idaksamaan itu,

a), -2 <x-3 <4 B, -5 a1
e). ~12 <4x <-8 2). 4 <=2z <10
e), ~1 <2x—_’5- <5 f£f). =% 5-2x 47

38; Puliskanlah kembali dengan menghilangken. tanda mutlaknya.
a). | xl <8 b). 1%-3] <8 cY.ex+ 4] <8 : ¥

O, Tuliskanlah kembali éengén memakai tanda mutlaks
a)o ""3 <X <9 L)o 2 \/_\:X <8 C), -7 <X ’(:\"‘1

A
D



40,

(@)
U

1

~
* A

Dukbikan jika & €Db dan ¢ negatif, maka de <ac.

INTERVAL. . - )
41, Tuliskanlah kembali setiap interyal,yang, berikut, dalam
bantuk, pencirian himpunani 4 = [-3 , 1) s L = [1,
o= (1, 3] , D _(-4_, 2
42, Dari soal no, 41 tentukanlah yang merupakan :
| a), interval terbuka B). interyal tertutup
43-. Gambarkan dalam garls bilangan riil hJ mpunan~himpiman p

4d,

45,

lam soal no. 44. _ .

46,

da -soal no. iy

Puliskanlah kembali-intervgl = tidak terhingga berikut
‘in-l dalam notasi ini:erv*al: , _

_f 9

-(x \<2 S={x- x > —‘I}, T=.{‘x‘|x <-3%

Gambarkan dalam garis bilangan r1:1.1 himpunan-himpunan da-

y

Misalkan A = l_-z] . 2‘) , D =(-1,6),0C={(~-cc o, 1],
Tetukanlah dan tuliskanlah dalam notasi :Lntenr\al S
a). AUT D), A NTD cY, A — T
a). B — & . e). hUC - £).ANC
-g).. A =-C “h). C ~ & i), BUC,
5. 3O C . k). B -C 1), C~T

HIMPUNAN YANG MEMPUNYAI TETAS DiN YANG TIDAK MEMPUNYAT TATAS,

47 .

48,

)

Tuliskanlah setiap himpunan yang berikut dalam "bentuk
pendqftaran" dan. nyatakanlah Tila himpunan itu mempunyai
‘batas.atau ‘tidak. ¢ -

a), B={x|x=( S/, ne Nt

'b).F={:__c|x.-_--5?'l,: ng W ‘ .
. =4 ()Y ’i« I

¢l (x| %= (3)", ne N

u) {x[ x&W , x <2576 }

Manakah diantara ...



A8. Manakah Qiaritara pernyataan yang berikul yangs
a). selalu benar , bf'kadang:kadang benar ,
cg)dtidakvpernah benar , B

1). Jila A tbrhlngga maka 4 mumpunyal batas,

2)H Jdika A tldak terhingpanaka A mempunyal batas

3) Jika A himpunan bagian dari L_--23 791 , maka A
. terhlngg&. . .

4)1 Jika A himpunan hagian dari L;ZB § 79], maka 4 ti -

dak mempumyai batas.



